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Artinya : “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal
yang diwajibkan (oleh Allah). (Q.S. Lukman: 17)*

'Depag, RI, Al-Qur’an danTerjemahnya, (Surabaya: Mekar Surabaya, 2004), 582.
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ABSTRAK

Faridnawati, 2017, Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak di
Desa Ampelan Kecamatan Wringin  Kabupaten
Bondowoso Tahun 2016.

Pendidikan dan pelgjaran nilai-nila agama pada anak dalam keluarga
amatlah penting yang menjadi tanggung jawab orang tua, terutama hal-ha yang
berhubungan dengan agidah, akhlak, dan ibadah yang mana akan menghindarkan
manusia dari kedzaliman. Pendidikan agama yang diberikan didalam keluarga
akan membuat seseorang itu bersifat sopan, berakhlak mulia dan dapat bergaul
dengan lingkungan masyarakat sehingga anak dapat melakukan perbuatan yang
baik dan meninggalkan yang buruk.

Fokus penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana Peran orang tua dalam pendidikan
ahlak anak kepada Allah di desa ampelan kecamatan wringin kabupaten
bondowoso?; (2) Bagaimana Peran orang tua dalam pendidikan ahlak anak kepada
sesama di desa ampelan kecamatan wringin kabupaten bondowoso?; (3)
Bagaimana Peran orang tua dalam pendidikan ahlak anak kepada lingkungan di
desa ampelan kecamatan wringin kabupaten bondowoso?

Tujuan penelitian ini untuk: (1) Untuk mendeskripsikan Peran orang tua
dalam pendidikan ahlak anak kepada Allah di desa ampelan kecamatan wringin
kabupaten bondowoso.; (2) Untuk mendeskripsikan Peran orang tua dalam
pendidikan ahlak anak kepada sesama di desa ampelan kecamatan wringin
kabupaten bondowoso.; (3) Untuk mendeskripsikan Peran orang tua dalam
pendidikan ahlak anak kepada lingkungan di desa ampelan kecamatan wringin
kabupaten bondowoso.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu
jenis kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian ini di Desa Ampelan Kecamatan
Wringin Kabupaten Bondowoso. Penentuan informan menggunakan: teknik
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan: wawancara,
dokumentasi, dan observasi. Adapun analisis data menggunakan: data reduction,
data display, dan verification. Sedangkan keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi sumber, triangulasi teori, dan teknik triangulasi metode.

Hasil pendlitian ini yaitu: (1) Peran Orang tua dalam pendidikan ahklak anak
kepada alah di desa ampelan kecamatan wringin kabupaten Bondowoso melalui;
menyekolahkan ke madrasah, membiasakan anak sholat tepat waktu. melaui dari
diri sendiri agar dicontoh oleh anak-anaknya. (2) Peran Orang Tua dalam
pendidikan ahlak anak Kepada Sesama Di Desa Ampelan Kecamatan Wringin
Kabupaten Bondowoso melalui, nasehat-nasehat agar tidak suka melawan
terhadap orang tua, menanamkan sikap tanggung jawab terhadap diri sendiri dan
orang lain, menasehati kepada anak-anaknya agar selalu menghormati gurunya,
saling menghormati, saling menyayangi, saling tolong menolong. (3) Peran Orang
Tua dalam pendidikan ahlak anak Kepada Sesama Di Desa Ampelan Kecamatan
Wringin Kabupaten Bondowoso melalui; memberikan contoh yang baik kepada
anak-anaknya, menasehati agar memelihara hewan dengan baik, tidak asal
berburu binatang sembarangan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keluarga menurut para pendidik merupakan lapangan pendidikan atau
lingkungan keluarga yang pertama dan pendidiknya adalah kedua orang tua.
Orang tua (bapak dan ibu) adalah pendidik kodrati. Mereka pendidik bagi
anak-anaknya karena secara kodrat ibu dan bapak di berikan anugerah oleh
tuhan pencipta berupa naluri orang tua. Karena naluri ini timbul rasa kasih
sayang para orang tua kepada ank-anak mereka, hingga secara moral keduanya
merasa terbebani tanggung jawab untuk memelihara, mengawasi, melindungi
serta membimbing keturunan mereka.*

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan perlindungan anak adalah segala
kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat
hidup, tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan
harkat dan martabat kemanusiaan serta mendapat perlindungan dari kekerasan
dan diskriminasi.”

Undang-undang perlindungan anak ini bertujuan untuk menjamin

terpenuhinya hak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan

berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi, demi terwujudnya anak Indonesia yang berkualitas,
berakhlak mulia, dan sgahtera. Perlindungan anak adalah pemenuhan
hak dasarnya, termasuk di dalamnya hak pendidikan. Sebagaimana

diamanatkan dalam konstitusi, bahwa setigp warga negara berhak
mendapat pendidikan yang layak. Pendidikan adalah hak dasar anak

! Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 294.
2DPR RI dan Presiden RI, UU No 20 Thn 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas),
(Bandung: CitraUmbara, 2003), 3.



yang dilindungi. Pada pasal 9 (1), UU 23/2002 dikatakan bahwa setiap

anak berhak memperoleh pendidikan dan penggjaran dalam rangka

pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan
minat dan bakatnya.*

Namun, kenyataannya masih banyak anak-anak Indonesia yang tidak
bisa mengenyam pendidikan dan anggapan kurang pentingnya pendidikan
dibandingkan dengan hal lain yang lebih dianggap bisa memberikan hasil
secara ekonomis. Pendidikan dasar forma yang ada bagi banyak
kalanganmasih dianggap mahal. Meskipun kebijakan nasional mengenai wajib
belgar sembilan tahun telah dicanangkan, namun pelaksanannya tidak
semudah itu. Bagi kelompok miskin, pendidikan seringkali tidak menjadi
prioritas bagi keluarga. Artinya pendidikan anak bisa dikorbankan untuk biaya
kebutuhan lainnya yang dianggap |ebih mendesak.

Hal ini diperparah dengan pandangan bahwa pendidikan formal tidak
selalu relevan dengan dunia kerja, sering timbul pandangan bahwa pendidikan
bukan persoalan penting. “Dalam konteks perlindungan hak anak, ini berarti
sebuah pelanggaran. Keluarga dan negara telah melakukan pembiaran anak
kehilangan haknya untuk memperoleh kesempatan menjadi manusia cerdas,
mengembangkan pola pikir, perilaku dan kepribadiannya”.

Pada kenyataannya, tidak semua keluarga dapat memenuhi gambaran
ideal tersebut. Perubahan sosial, ekonomi dan budaya dewasaini telah banyak

memberikan hasil yang menggembirakan dan berhasil meningkatkan

kesgahteraan masyarakat. Namun demikian pada waktu bersamaan,

® http://lwww. simpuldemokrasi.com/dinamika-demokrasi/warga-bicara/ 1345 -hak pendidikan-
anak-anak-bangsa. diunduh 28 November 2016.



perubahan-perubahan tersebut membawa dampak yang tidak menguntungkan
bagi keluarga. Misalnya adanya gejala perubahan cara hidup dan pola
hubungan dalam keluarga karena berpisah dengan orang tua. Bahkan tidak
sedikit orang tua yang menyuruh anak-anak mereka terjun ke jalan untuk
mencari uang, untuk memenuhi kebutuhan keluarga.

Jalur pendidikan adalah wahana yang dilalui peserta didik untuk
mengembangkan potensi diri dalam suatu proses pendidikan yang sesuai
dengan tujuan pendidikan. Dalam UU No. 20 tahun 2003 Pasal 13 ayat 1
dinyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri dari pendidikan formal, non-formal
dan informal.

Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan
berbentuk kegiatan belgjar secara mandiri yang dilakukan secara sadar dan
bertanggung jawab.

Kegiatan pendidikan informal yang dilakukan oleh keluarga dan
lingkungan berbentuk kegiatan belgjar secara mandiri. Hasil pendidikan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diakui sama dengan pendidikan
formal dan nonformal setelah peserta didik lulus ujian sesuai dengan
standar nasional pendidikan.Ketentuan mengenai pengakuan hasil
pendidikan informal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diatur lebih
lanjut dengan peraturan pemerintah.

Islam menganjurkan kita untuk menjaga dan mendidik keluarga dan
anak-anak kita kepada kebaikan. Sebagaimana firman Allah:

Ak Iadeasal Ll 8 laatly Sl Tl 4850 50 A& 5 280l ) 380 siale (aali Wil
()os53 o shity b 5ol i & 5Ly
Artinya: ”Ha orang-orang yang beriman, peliharaah dirimu dan

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan



tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.
(Q.S At-tahrim: 6).*

Menurut Ahmad Musthafa a-Maraghi, ayat tersebut memberi
penjelasan bahwa sebagian orang mukmin hendaklah memberitahukan kepada
sebagian mukmin yang lain, apa yang dapat menjaga diri kita dari api neraka
dan menjauhkan dari padanya, yaitu ketaatan kepada Allah dan menaati segala
perintah-Nya. Dan hendaknya mengajarkan kepada keluarga apa-apa yang
dapat menjaga diri kitadari api neraka melalui nasehat dan penggjaran.”

Pendidikan dan pelgaran nilai-nilai agama pada anak dalam keluarga
amatlah penting yang menjadi tanggung jawab orang tua, terutama hal-hal
yang berhubungan dengan agidah, akhlak, dan ibadah yang mana akan
menghindarkan manusia dari kedzaliman. Apabila seorang anak sudah
menerima pelgjaran agama segjak kecil yang diberikannya dengan sabar dan
teliti oleh orang tua atau keluarganya, maka hal ini berarti bahwa ia telah
dilengkapi dengan sesuatu kekuatan untuk menghadapi pengaruh-pengaruh
anti agama yang di jumpainya di kemudian hari. Pendidikan agama yang
diberikan didalam keluarga akan membuat seseorang itu bersifat sopan,
berakhlak mulia dan dapat bergaul dengan lingkungan masyarakat sehingga
anak dapat melakukan perbuatan yang baik dan meninggalkan yang buruk.

Allah telah menciptakan kepada kita dalam Al-Qur’an, kisah orang-

orang berakhlak mulia, yang pasti benar dan tidak diragunakan lagi

* Departemen AgamaRI., Mushaf Al-Qur’an Terjemah, (Jakarta: Al-Huda Kelompok Gema
Insani, (2005), 560

> Ahmad Musthafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, (Semarang: Karya Toha Putra
Semarang, 1993), 261.



kebenarannya. Allah memberutahukan kepada kita agar kita berpikir, dan ia
memerintahkan kepada kita agar menceritakan kembeli pada umat manusia
agar mereka berpikir pula. Dan kisah tauladan tersebut kita dapat terhibur,
tabah, sabar untuk tetap berjuan dijalan allah SWT.°

Jadi sebagai orang tua, harus menjaga dan mendidik keluarga, khusunya
anak-anak kepada hal-hal yang bermanfaat dan sekaligus bersifat positif, agar
dirinya menjadi ta’at dan sekaligus mengenal Tuhannya dengan baik dan
benar. Begitu pula sebalikya, sebagal orang tua harus mampu mendidik anak-
anak, untuk tidak terjerumus terhadap perbuatan ma’syiat kepada Allah SWT
dan tidak berbuat maksiat kepada manusia dan alam sekitarnya. Dari semua
hal itu, hanya bertujuan agar kelak anak kita menjadi manusia yang baik dan
unggul di mata Allah dan menjadi dambaan bagi keluarga, masyarakat, bangsa
dan agama.

Salah satu contoh pendidikan akhlak dalam Al-Qur’an adalah surah
Lugman ayat 13-19 yang mengisahkan tentang wasiyat Lugman terhadap
puteranya, walaupun hanya terdiri dari tujuh ayat sgja, namun didalamnya
tersimpan dasar-dasar ilmu pendidikan dan akhlak yang tinggi dan tidak akan

berubah-ubah selam manusia masih hidup diduniaini.’

® Shalan Al-Khalidy, Klsah-kisah Al-Qu’an, Pelajaran dari Orang-orang Dahulu (Jakarta: Gema
Insani, 2003), 15.
"Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 21, (Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 2006), 115
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Artinya: Diantara nasehat Lugman terhadap puteranya adalah “Dan janganlah
engkau palingkan muka engkau dari manusia dan jenganlah berjalan
dimuka bumi dengan congkak. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang Yyang sombong dan membanggakan diri(Q.S.
Lugman:18)”.2

Pentingnya memperhatikan pendidikan anak berulang kali ditekankan
pada Al-Qur’an. Al-qur’an merupakan inti dari pendidikan Islam yang
mengandung prinsip-prinsip akhlak utama. Semua pendidikan Islam intinya
mengarah pada pendidikan akhlak. Hakikat pendidikan akhlak sebagai inti
dari semua jenis pendidikan Islam. Tujuan pendidikan akhlak yaitu mengarah
terciptanya perilaku lahir dan batin manusia, sehingga menjadi seimbang
terhadap dirinya maupun luar dirinya.

Dalam rangka menyelamatkan dan memperkokoh akidah islamiah anak,
pendidikan anak harus dilengkapi dengan pendidikan akhlak yang
memadai,dalam a-Qua’an sendidri banyak sekali ayat yang menyindir,
memerintahkan atau menekankan pentingnya akhlak bagi setiap hamba alah
yang beriman. Maka dalam rangka mendidik akhlak kepada anak-anak, selain
harus di berikan keteladanan yang tepat, juga harus di tunjukkan bagaimana

harus menghormat dan seterusnya. Karena pendidikan akhlak sangat penting

sekali, bahkan rasul sendiri di utus oleh allah untuk menyempurnakan akhlak.

8 Departemen Agama RI., Mushaf Al-Qur’an Terjemah, (Jakarta: Al-Huda Kelompok Gema
Insani, (2005), 413



Maka dalam rangka mengoptimalkan perkembangan anak dan
memenuhi karakteristik anak yang merupakan individu unik, yang mempunyai
pengalaman dan pengetahuan yang beda, maka perlu dilakukan usaha yaitu
dengan memberikan rangsangan-rangsangan, dorongan-dorongan, dan
dukungan kepada anak.’

Maka berdasarkan uraian tersebut diatas, penulis tertarik untuk
melaksanakan penelitian yang berjudul “Peran Orang Tua Dalam Pendidikan
Akhlak Anak di Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso
Tahun 2016”. Dengan harapan hasil penelitian ini nantinya dapat menjadi
pedoman bagi para orang tua, anak, pemerintah, dan masyarakat luas lainnya.

B. Fokus Pendlitian

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang
akan dicari."

Jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun
secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituagkan dalam bentuk
kalimat tanya.'*

1. Bagaimana Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak Kepada
Allah di Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso?
2. Bagamana Peran Orang Tua Daam Pendidikan Ahlak Anak Kepada

Sesama di Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso?

® Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Y okyakarta: Pustaka Belgjar, 2005), 117
Dadang Suhardan, Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), 277.

"Tim Penyusun Pedoman Karya IImiah STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis lImiah (
Jember: STAIN Press, 2015), 44.



3. Bagaimana Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak Kepada
Lingkungan di Desa Ampelan Kecamatan Wringin  Kabupaten
Bondowoso?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan Penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
daam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masal ah-masal ah yang telah dirumuskan sebelumnya.*?

1. Untuk mendeskripsikan Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak
Kepada Allah di Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten
Bondowoso.

2. Untuk mendeskripsikan Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak
Kepada Sesama di Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten
Bondowoso.

3. Untuk mendeskripsikan Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak
Kepada Lingkungan di Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten
Bondowoso.

D. Manfaat Penéelitian
Kegiatan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan kontribusi
pemikiran bagi peneliti pribadi maupun seluruh pihak yang bersangkutan.

Adapun manfaat dari penelitian ini antaralain:

1. Manfaat teoritis

2 AIN, Pedoman Penulisan Karya lImiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 45.



a. Pendlitian ini merupakan media untuk menambah khazanah keilmuan
tentang pentingnya pendidikan bagi setiap masyarakat untuk bekal
masa depan yang lebih baik.

b. Hasil penditian ini diharapkan dapat dijadikan reverensi dan
memberikan sumbangan bagi peneliti yang sgenis, dalam rangka
pengembangan masyarakat terhadap ilmu pendidikan khususnya bagi
para orang tua.

c. Untuk memperkaya khazanah pustaka di Lembaga Perguruan Tinggi
khususnya IAIN Jember

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pendliti

1) Penelitian ini sebagai bagian dari study untuk melengkapi syarat
guna memperoleh gelar Sarjana di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam

2) Merupakan wujud sebuah proses belgar bagamana menulis
sebuah karyailmiah yang benar, sehingga nantinya peneliti benar-
benar mampu menghasilkan karyatulis ilmiah yang sesuai dengan
kaidah-kaidah yang berlaku.

b. Bagi Lembaga

Penelitian ini diharapkan dapat memberi konstribusi dalam
menambah dan mewarnal nuansa ilmiah di lingkungan kampus IAIN
jember dalam wacana pendidikan.

c. Bagi Masyarakat
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Penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi pemikiran dan
motivasi bagi masyarakat untuk senantiasa mendidik anak ke jalan
Allah SWT agar anak terhindar dari perilaku menyimpang.
E. Definisi Istilah
1. Peran
Manurut kamus besar bahasa Indonesia kata peran berarti tindakan
yang dimainkan seseorang.Jadi yang dimaksut peran disini adalah suatu
tindakan yang dilakukan oleh orang atau lembaga untuk mencapai tujian
yang diinginkan.
2. Orang Tua
Orang tua merupakan setiap orang yang bertanggung jawab dalam
suatu keluarga atau tugas rumah tangga yang dalam kehidupan sehari hari
di sebut sebagai bapak dan ibu
3. Pendidikan
Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mengubah
tingkah laku sedemikian rupa sehingga menjadi tingkah laku yang di
inginkan.**
4. Ahlak Anak
Menurut Imam Al-Ghazali mengataka: akhlak adalah suatu sifat
yang tertanam dalam jiwa anak, yang dapat melahirkan suatu perbuatan
yang gampang dilakukan tanpa melalui maksud untuk memikirkan. Maka

jikasifat tersebut melahirkan suatu tindakan yang terpuji menurut ketentua

Bpyusat bahasa departemen pedidikan nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), 854.
¥Sudarsono, Kamus Konseling (Jakarta : Rineka Cipta, 1997), 174.
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rasio dan norma agama, dinamaka akhlak baik, tetapi manakala ia
mel ahirkan akhlak buruk maka dinamakan akhlak tercela. ™
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika skripsi merupakan garis besar isi dalam skripsi yang
bertujuan untuk memudahkan dalam memahami isi skripsi secara keseluruhan.
Sistematika skripsi dalam penelitian Peran Orang Tua dalam Pendidikan
Ahlak Anak di Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso:
1. Bagian awal skripsi
Bagian ini berisi halaman judul, halaman pengesahan, halaman
motto dan persembahan, kata pengantar dan daftar isi.
2. Bagianinti skripsi
a. BAB |, membahas tentang latar belakang, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definis istilah, dan sistematika
pembahasan.
b. BAB Il, merupakan bahan rujukan (kagian kepustakaan) yang
menjelaskan tentang pengertian Peran Orang Tua dalam Pendidikan
Ahlak Anak di Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten
Bondowoso.
c. BAB Ill, membahas tentang metode penelitian yang meliputi:
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian,
teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data tahap-tahap

penelitian.

™M ajuddin, Akhlak Tasawuf Il (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), 2.
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d. BAB IV, membahas tentang penyajian data dan analisis yang melipuiti:
gambaran obyek penelitian, penygjian data dan analisis dan
pembahasan temuan.

e. BAB V, merupakan bab penutup, yang beris tentang kesimpulan

penelitian dan saran.



BAB ||
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan
dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya
di samping itu kgian terdahulu membantu penelitian dalam memposisikan
penelitian serta menunjukkan orsinalitas dari penelitian.

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau
belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan
melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat segjauh mana orisinaitas dan
posisi penelitian yang hendak dilakukan.’® Kajian yang mempunyai relasi atau
keterkaitan dengan kajian ini antaralain:

1. HusnulChotimah, 2014. Yang meneliti tentang “peran orang tua dalam
mengembangkan rerigiusitas anak di kelurahan gebang kecamatan patrang
kabupaten jember”. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif jenis lapangan, peneliti berkesimpulan bahwa orang tua memiliki
tiga peran yaitu sebagai pendidik, sebagai pembimbing, dan sebagai

tauladan.

>Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: STAIN Press, 2015), 45-46.

13
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Sementara persamaan yang terdapat dalam penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama membahas
tentang peran orang tua.

Sedangkan perbedaannya adalah peran orang tua dalam

mengembangkan religiusitas bagi anak, sedangkan dalam penelitian ini
lebih fokus kepada pendidikan akhlak anak.
. Lailatul mukarromah, 2011. Yang meneliti tentang “strategi pembelgaran
pendidikan agama islam dalam membina akhlak siswa di sekolah
menengah pertama negeri 5 jember tahun pelajaran 2010/2011”. Dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif deskriptif dengan
subyek penelitian melalui Purpossive Sampling. Teknik yang dipilih
mengumpulkan data adalah wawancara, observasi dan dokumenter dengan
keabsahan data menggunakan Triangulass Sumber. Penelitian ini
memperoleh kesimpulan: bahwa strategi pembelgaran PAI  dalam
membina akhlak siswa kepada sesama, seorang guru PAI harus mampu
mampu memberikan contoh berbuat baik kepada orang tua, guru dan
teman yang tidak memerlukan pertimbangan fikiran, seperti guru
mengucapkan salam ketika bertemu sesama guru, dan orang lain yang
Sama-sama muslim.

Sementara persamaan yang terdapat dalam penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama

menggunakan pendekatan Kualitatif deskriptif. Teknik yang dipilih
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mengumpulkan data adalah wawancara, observasi dan dokumenter dengan
keabsahan data menggunakan Triangulasi Sumber.

Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini meneliti di lingkungan
sekolah.Sedangkan peneliti meneliti di lingkungan Masyarakat desa
ampelan kecamatan wringin kabupaten bondowoso.

B. Kajian Teori
Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai
perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas
dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji
permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan
tujuan penelitian. Berbeda dengan pendlitian kuantitatif, posisi teori dalam
penelitian kualitatif diletakan sebagai perspektif bukan untuk diuji.*®
1. OrangTua
a. Peran Orang Tua
Orang tua adalah ayah dan ibu dari anak.Kata orang tua lebih
condong kepada keluarga.Pengertian keluarga dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, keluarga adalah orang-orang yang menjadi
penghuni rumah, seisi rumah; bapak serta ibu dan anak-anaknya; satua
kekerabatan yang mendasar dalam masyarakat.’
Mengenai tugas dan kewgjiban orang tua disebutkan oleh Drs.
Amir Daen Indra Kusuma, bahwa: “Tugas utama dari keluarga bagi

pendidikan anak ialah merupakan peletak dasar bagi pendidikan akhlak

16§ pu;
Ibid., 46.
YDepdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 536
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dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagian besar
diambil dari kedua orang tuanya dan dari anggota keluarga yang
lain.”*®

Orang tua atau keluarga sebagai ikatan sosial pertama yang
dialami oleh seseorang. Di dalam keluargalah anak belgjar untuk hidup
sebagal makhluk sosia yang berinteraksi dengan orang lain dalam
lingkungannya. Orang tua merupakan wadah pertama bagi seseorang
untuk mempelgjari bagaimana dirinya merupakan suatu pribadi yang
terpisah dan harus berinteraksi dengan orang-orang lain di luar dirinya.

Oleh karena itu keluarga memiliki peranan yang penting dalam
perkembangan anak, keluarga yang baik akan berpengaruh positif bagi
perkembangan anak, sedangkan keluarga yang jelek akan berpengaruh
negatif. Oleh karena sgjak kecil anak dibesarkan oleh keluarga dan
untuk seterusnya, sebagian besar waktunya adalah di dalam keluarga
maka sepantasnya kalau kemungkinan timbulnya pemerosotan moral
itu sebagian besar juga berasal dari keluarga.™®

Ki Haar Dewantara menyatakan bahwa keluarga merupakan
“pusat pendidikan” yang pertama dan paling utama dan terpenting
karena sgiak timbulnya adap manusia sampa kini, keluarga selalu

mempengaruhi pertumbuhan budi pekerti tiap-tiap manusia.®

18K oesoema A. Doni, Pendidikan Karakter Srategi Pendidikan Anak di Zaman Global, (Jakarta:
Grasindo, 2007), 109.

9Sudarsono, Kenakalan Remaja, (Jakarta:PT. Rineka Cipta, 2004), 125.

“Shochib, Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan Kedisiplinan Diri
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 10.
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Keluarga menurut Hasbullah mempunya peran yang besar
sekali bagi tumbuh dan perkembangannya seorang anak baik yang
berkenaan dengan pertumbuhan intelektual, moral dan agamanya.
Menurut beliau diantara peran orang tua antara lain sebagai berikut:

a. Peletakan Dasar K eagamaan

Keluarga sebagai pendidikan pertama dan utama, disamping
sangat menentukan dalam penanaman dasar-dasar moral, yang tak
kala pentingnya adalah berperan besar dalam proses interalisasi
dan tranformasi nilai-nilai keagamaan dalam pribadi anak.

Masa anak adalah masa yang paling baik untuk meresapkan
dasar-dasar hidup beragama, dalam hal ini tentu sgja terjadi dalam
keluarga. Anak-anak seharusnya dibiasakan ikut serta kemasjid
bersama-sama menjalankan ibadah, mendengarkan khutbah atau
ceramah-ceramah keagamaan, kegiatan seperti ini besar sekali
pengaruhnya terhadap kepribadian anak.

b. Menanamkan Dasar Pendidikan Moral

Penanaman dasar-dasar moral bagi anak dalam keluarga
biasanya tercermin dalam sikap dan prilaku orang tua sendiri. Anak
akan cendrung mengikuti segala pola dan tingkah laku orang tua.
Misalnya cara berbuat dan berbicara. Dengan demikian prilaku
yang baik dari orang tua akan melahirkan gejaa identifikasi yang

positif bagi anak yakni penyamaan diri dengan orang yang ditiru.?*

“'Hasbullah, Dasar-Dasar |Imu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 2012), 38-44.
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b. Kewajiban Orang Tuaterhadap Anak
Ada beberapa kewgjiban yang harus diperhatikan dan dilakukan
orang tua kepada anaknya.*
a. Bersyukur kepada Allah SWT

Setiap orang tua berkeinginan memiliki anak.Anak adalah
perhiasan dunia dan akhirat.Anak adalah penghibur dan pemberi
kesgjukan bagi kedua orang tuanyaAnak adalah penerus jegak
langkah dan keturunan.Anak adalah tumpuan harapan, anak
merupakan anugerah dan amanah dari Allah SWT yang harus
disyukuri.

Lugmanul Hakim (orang shahih yang nama dan nasihatnya
diabadikan oleh Allah SWT di dalam Al-Qur’an) adalah salah satu
contoh orang tua yang diteladani dalam mendidik anak dan
keluarga. la mengingatkan anak dan keluarganya untuk selalu
bersyukur.?

b. Beragigah

Agigah adalah penyembelihan hewan (kambing) pada hari
ketujuh kelahiran anak.K etentuanya, anak lelaki disembelihkan dua
ekor kambing, sedangkan bila anak perempuan seekor kambing.

Dalam sebuah hadist dijelaskan:

S e Gt O A adle H a4 505 Gl 0

*’Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 76.
“Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 76.
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Artinya “Berkata “Aisyah, “Telah menyuruh Rasulullah SAW
kepada kita supaya menyembelih agigah untuk laki-laki
dua ekor kambing, dan perempuan satu ekor kambing”
(HR.Tirmidzi dan Ibnu Mgjah).?*

Kebanyakan para ulama’ berpendapat bahwa semua binatang
yang di jadikan binatang korban, yaitu unta, sapi, kerbau, kambing
dan domba dapat pula di jadikan binatang akigah. Mereka tidak
menyebutkan binatang-binatang yang lain. >

c. Memberi Namayang Baik

Nama ternyata sangat penting dan mempunya efek
psikologis bagi yang memilikinya. Oleh karena itu dalam Islam
tidak boleh memberi nama kepada anak secara asal-asalan.

AL | 3l 20 oLy G Al 253 6
Artinya: “Sesungguhnya kamu sekalian pada hari kiamat akan
dipanggil dengan nama kamu sendiri dan nama bapak

kamu. Karena itu perindahlah nama kamu”. (HR. Abu
Daud)

Selain mempunyal efek psikologis, nama juga sebenarnya
harus mengandung makna yang baik, oleh karenma itu dalam
memilih nama hendaknya:

1. Mengandung maknaujian
2. Mengandung doa dan harapan

3. Mengandung makna semangat

#syeh Muhammad abid as-sindi, musnad syafi’l juz 1 & 2, (Bandung: sinar baru algensindo,
1996), 1361
% 7akiah djarajat, ilmu fikih, (Y okyakarta: PT dana bakti wakaf, 1995), 437.
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Nama tidak hanya terpakai semasa hidup di dunai, tetapi
sampai di akhirat kelak, di alam hisab kita akan dipanggil dengan
nama kita sewaktu di dunia, begitu juga di alam-alam berikutnya di
akhirat. Oleh karena itu hendaknya para orang tua memberi nama
dan baik dan indah kepada anak-anaknya.

d. Menafkahi dan Memenuhi Kebutuhannya

Setiap orang tua berkewagjiban untuk memenuhi kebutuhan
anak-anaknya, baik kebutuhan jasmani maupun kebutuhan rohani,
baik kebutuhan primer maupun kebutuhan tambahan.Kewajiban
menafkahi bagi suami atau ayah sebagal kepala keluarga.

Mengenai nafkah untuk anak dan keluarga ini Islam ini tidak
menetukan besarnya secara khusus.Hal ini terserah kepada
kemampuan masing-masing.Batas umur yang masih berhak
menuntu nafkah dari anaknya ialah anak yang bnelum mencapai
umur baligh, dibawah umur 15 tahun.?®

e. Menikahkan

Sesudah anak cukup umur, ada jodohnya serta sudah siap
lahir, batin dan sanggup untuk berkeluarga, maka orang tua
dianjurkan untuk segera menikahkan anaknya tersebut, namun
hendaknya memperhatikan hal-hal sebagai berikut: mengarahkan
anak ketika remaja untuk bergaul dengan teman-teman yang baik,

bersikap lembut kepada orang tua, menjelaskan kepada anak

Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, 83.
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bahwa dalam Islam tidak ada istilah pacaran, membimbing dan
mengarahkan anak dalam daam menentukan pasangan,
mencarikan calon pendamping yang segama, ketika pernikahan
hendaknya mengadakan walimah.*’

Dalam sebuah hadits, Rasulullah bersabda:

10042550 Ol Aalad Gy 315 A00SH Al & ol e A1l G Ge G

Artinya “Hak bapak (orang tua) terhadap anaknya ialah
hendaknya mengagarkan anaknya menulis danm
membaca, dan membaguskan namanya, serta
menikahkan apabila anaknya telah baligh.” (HR. lbnu
Najjar).”

c. Peranan Kasih Sayang Orang Tua dalam Perkembangan Anak

Seperti halnya anak-anak, para remgja masih membutuhkan

orang tuanya, masih tergantung kepadanya, masih dipengaruhi oleh
orang tuanya.*’Pengalaman dicintai dan mencintai merupakan hal yang
sangat esensia bagi pertumbuhan yang sehat.Adanya jaminan yang
berkelanjutan dari pada kasih sayang orang tua merupakan modal
kekayaan yang tidak ternilai harganya selama masih remga. Kash
sayang prang tua dapat memberikan bahan-bahan yang berharga bagi
perkembangan para remaja, namun kasih sayang tersebut tidak dapat

menyel esaikan semua masal ah.

" Musthafa al-‘adawi, figh al-akhlak wa al-amalatbaina al-mu’minin ( Jakarta: Qisthi press,
2005), 106.

?3Syeh Muhammad abid as-sindi, musnad syafi’l juz 1 & 2, (Bandung: sinar baru algensindo,
1996), 126

#Dadang Sulaeman,, Psikologi Remaja (Bandung: CV Mandar Maju, 1995), 71.
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Kasih sayang orang tua tidak melindungi anak-anak muda dari
ketidak puasannya atau kesalahan-kesalahan tentang penilaian atau
pertimbangan-pertimbangan.Kasih sayang orang tua tidak dapat
menghapuskan semua kelemahan sebagai akibat dari pada pergaulan di
luar rumah dan tidak juga dapat menghilangkan prasangka-prasangka
tertentu yang dimiliki anak. Kasih sayang orang tua tidak dapat
menjamin akan melahirkan kondisi-kondisi yang baik di sekolah.
Contoh-contoh tindakan moral yang baik mungkin dapat menolong
mereka namun tidak menjamin mereka untuk tidak memiliki teman
yang jahat.

Remga yang cukup mendapat kasih sayang orang tuanya,
mungkin sgja menjadi seseorang yang kesepian. Kondisi-kondisi
didalam kebudayaan dan masyarakat akan memaksa seseorang untuk
menyembunyikan dan menekan perasaan-perasaannya. Akibatnya
orang tua yang sangat menyayangi anaknya, mungkin tidak menyadari
perasaan-perasaan anaknya yang paling dalam.

Kasih sayang orang tua mungkin dapat menghilangkan
kesedihan atau rasa takut anak, atau dapat menyenangkan anak apabila
ia sakit hati. Akan tetapi kasih sayang ini tidak dapat membedakan
atau meredakan rasa sakit yang diderita anak. Tetapi orang tua tidak
akan dapat meredakan dukacita anak, apabila mereka tidak

mengetahui, bahwa anak mereka sedang menderita kesedihan.
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Remagja yang tidak menerima kasih sayang orang tua sangatlah
berat baginya dan berbahaya. Bila ia tidak menemukan pengganti
orang tua yang dapat memberikan kasih sayang di luar rumah, makaia
akan menghadapi kehidupan ini serba tidak menentu dan akan
menderita sakit tanpa pertolongan orang lain. ¥

2. Pendidikan Akhlak Anak
a. Pengertian Akhlak

Secara terminologi akhlak berasal dari kata bahasa Arab ( )
bentuk jamak dari khulug yang berarti budi pekerti.Sinonimnya etika
dan mora.Etika berasa dari Bahasa Latin, etos yang
berartikebiasaan.Moral berasal dari Bahasa Latin, mores yang berarti
kebiasaannya.®!

Kata Akhlak berasal dari bahasa Arab yang sudah dijadikan
bahasa Indonesia yang diartikan juga sebagai tingkah laku, perangai
atau kesopanan.** Definisi akhlak menurut beberapa pakar ilmu
akhlak, antaralain:

Imam Al-Ghazali dalam buku Akhlak Tasawuf mengatakan
akhlak adalah suatu sifat yang tertanan dalam jiwa (manusia), yang
dapat melahirkan suatu perbuatan yang gampang dilakukan tanpa
melalui maksud untuk memikirkan (lebih lama), maka jika sifat

tersebut melahirkan suatu tindakan terpuji menurut ketentua rasio dan

®Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan. 78.
$lRahmat Djatmika, Sistem Etika |slam (Akhlak Mulia) (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996), 26.
#Mahjuddin, Akhlak Tasawuf |1 (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), 2.
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norma agama, dinamakan akhlak baik. Tetapi manakala ia melahirkan
tindakan buruk, maka dinamakan akhlak buruk.®

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa Akhlak merupakan segala
sesuatu yang terdapat pada seseorang, baik yang berupa ucapan
maupun tingkah laku dan sesuatu itu merupakan bagian dari diri
seseorang yang dilakukan berulang kali. Sehingga, telah menjadi
kebiasaan dan dilakukan dengan sadar tanpa adanya paksaan atau
pengaruh dari faktor lain.

b. Ruang Lingkup Akhlak

Dalam berbagai literatur tentang Ilmu Akhlak Islami, dijumpal
uraian tentang akhlak secara garis besar dapat dibagi menjadi dua
bagian, yaitu akhlak yang baik (akhlak mahmudah) dan akhlak yang
buruk (akhlak madzmumah).Adapun yang dimaksud dengan akhlak
mamudah adalah segala tingkah laku yang terpuji (yang baik) yang
bisa dinamakan fadlilah (kelebihan).

Ruang lingkup akhlak islami adalah sama dengan ruang lingkup
islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan.
Akhlak Duniah (agamalislam) mencakup barbagai aspek mulai dari
akhlak terhadap Allah, hingga sesama makhluk.**Menurut Rois

Mahfud dalam bukunya pendidikan agama isam membagi tiga

BMahjuddin, Akhlak Tasawuf 11, 2.
¥Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), 147.
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lingkup, yaitu akhlak kepada Allah SWT, akhlak manusia terhadap
sesama manusia, akhlak manusia terhadap lingkungan.®
Dari ketiga akhlah diatas peneliti ingin menjabarkan ketiga jenis
akhlak tersebut, akhlak kepada Allah SWT, akhlak terhadap sesama
manusia dan akhlak kepada lingkungan, sebagai berikut:
a. Akhlak Kepada Allah
Akhlak kepada Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa
tiada tuhan selain Allah.dia memiliki sifat-sifat terpuji demikian
agung, sifat-sifat itu yang jangankan manusian, malaikatpun tidak
akan menjangkau hakikat-Nya. Adapun bentuk ahlak kepada Allah
adalah.*®
1. Sholat

Sholat adalah rukun kedua dari rukun Islam yang ada
tepatnya setelah rukun islam yang pertama, yaitu: pembacaan
dua kalimat syahadat, melakukan sholat merupakan suatu
kewajiban bagi setiap individu.

Shalat di harapkan dapat menghasilkan akhlak yang
mulia, yaitu bersikap tawadlu, mengagungkan alah, berdzikir,
membantu fakir miskin, ibn sabil, janda dan orang yang
mendapat musibah. Selain itu shalat (khususnya jika di
laksanakan berjama’ah) menghasilkan serangkaian perbuatan

seperti kesahgjaan, imam dan ma’mum sama-sama berada

*Rois Mahfud, pendidikan agama islam (Palang Karaya: Erlangga, 2011), 99.
%Rohison anwar, akhlak tasawuf ( bandung;: pustaka setia, 2010), 92
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dalam satu tempat, tidak saling berebut untuk menjadi imam,
jika imam batal dengan rela untuk di gantikan yang lainnya,
selasai shalat saling berjabat tangan, dan seterusnya, semua ini
mengandung agjaran akhlak.*’Sebagai mana yang terdapat
dalam Q.S An-Nisaa’:103 sebagai berikut:
Gisdall Sl &6 185 all &)
Artinya: “..sesungguhnya sholat itu adalah kewajiban yang
ditentukan waktunya atas orang-orang Yyang
beriman...” (Q.S An-Nisaa’ 103).

Sholat lima kali sehari berfungsi menghubungkan anak-
anak dengan pencipta mereka sehingga memantapka akidah
dalam diri anak.

2. Taubat

Taubat yaitu suatu sikap menyesali perbuatan buru yang
dilakukan dan berusaha menjauhinya, serta melakukan
perbuatan baik.® Taubat di maksudkan sebagai upaya untuk
menumbuh kembangkan sikap penyesalan karena telah
melakukan kesalahan, lalu menyatakan bertaubat dengan cara
tidak mengulangi lagi kesalahannya.®

Orang tua khususnya ibu hendaknya memberikan
pembinaan kepada anaknya untuk selalu bertaubat bila

melakukan kesalahan atau dosa.Sebaga mana Allah telah

3" Abuddin nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: PT. RejaGravindo Persada, 2015),
138

#Mahjuddin, akhlak tasawuf |, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), 10.

*®Mahjuddin, Pendidikan Hati Kajian Tasawuf Amali (Jakarta: Kalam Mulia, 2000), 49.



27

memerintahkan kepada hambanya agar senantiasa bertaubat
dalam arti sebenarnyadan di ikuti penyesalan.
3. Syukur

Syukur yaitu suatu sikap ingin memanfaatkan dengan
sebaik-baiknya nikmat yang telah di berikan Allah kepadanya,
baik yang bersifat fissk maupun non fisik lalu di sertai dengan
peningkatan pendenkatan diri kepada yang member nikmat,
yaitu Allah SWT.%

Berdasarkan pendapat tersebut maka, dapat di ketahui
bahwa bersyukur merupakan ucapan terima kasih atas segala
nikmat yang telah di terima. Perwujudan rasa syukur itu di
lakukan dengan cara sujut syukur, sujut syukur merupakan
tanda terima kasih hamba kepada Allah atas nikmat yang di
terimanya. Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat a-

bagarah ayat 172:
O30 800 A58 ) i 528 5 2858 e it (e 5T (3 LG
«C - )
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, makanlah di atas
rizki yang baik-baik yang kami berikan kepada mu
dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar
kepada-Nya kamu menyembah”.**

Menanamkan rasa syukur dalam jiwa anak sebaiknya di

tanamkan sgak kecil, karena ini merupakan wujud untuk

““Mahjuddin, Akhlak Tasawuf I, 12.
“Depag R, Al-Qur’an dan Terjemah, 42.
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mendekatkan diri dengan tuhan yang maha esa melaui nikmat
yang di limpahkan bagi hambanya maupun makhluknya.Maka
dari itu untuk menanamkan syukur dalam jiwa anak di perlukan
adanya pendidikan syukur.

Jadi, pendidikan syukur ini merupakan upaya untuk
menumbuh kembangkan rasa syukur. Sehingga dalam hal ini
orang tualah yang sangat berhak dan sangat berkewajiban
untuk memberikan dan menanamkan pendidikan syukur kepada
anak sgjak dini, sehingga di dalam jiwa anak selalu tertanam
rasa syukur ketikan mendapatkan atau menerima nikmat serta
kebahagiaan dari sang khalig.

4. Sabar

Sabar yaitu suatu yang betah atau dapat menahan diri
pada kesulitan yang di hadapinya.Tetapi tidak berarti bahwa
sabar itu langsung menyerah tanpa upaya untuk melepaskan
diri dari kesulitan yang di hadapi oleh manusiaMaka sabar
yang di maksud adalah sikap yang di awali dengan ikhtiar, lalu
di akhiri dengan ridho ikhlas bila seorang di landa suatu cobaan
dari tuhan.*?

Pendidikan sabar merupakan upaya menumbuh
kembangkan sikap yang mampu menerima beban moral,

sanggup menerima sesuatu yang tidak di senanginya dan

“2Mahjuddin, Akhlak Tasawuf 1,11.
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mampu menahan diri dari kecenderungan hawa nafsunya
dengan hati yang tabah.*
5. lkhlas

Ikhlas menurut Al-junaid dalam buku pendidikan hati
(Mahjuddin) mengatakan bahwa ikhlas adalah amal yang di
lakukan dengan kemurnian hati.Sedangkan Al-fadil lyat
mengatakan ikhlas adalah melakukan amal dengan intropeksi
diri yang bersifat kontinyu, dengan tidak mengharapkan
keuntungan dunia.**

Ikhlas erat kaitannya niat awa suatu pekerjaan atau
perbuatan, ikhlas atau tidak seseorang dalam melakukan
perbuatan sangat ditentukan niatnya.Jika niatnya bukan karena
Allah SWT tetapi karena manusia ingin mendapat pujian,
sanjungan dan imbalan dan lain-lain dari manusia, maka
artinya tidak ikhlas.*®

Sebagai akhlak terpuji ikhlas mempunyai manfaat yang
sangat besar bagi kita seperti: orang ikhlas karena Allah tidak
akan pernah merasa dirinya lemah karena ancaman, tidak
menjadi hina karena kerakusan, dan dengan ikhlas jiwa akan
menjadi segar. Oleh karena itu sikap ikhlas harus di pelihara

dalam kehidupan sehari-hari.

“Mahjuddin, Pendidikan Hati Kajian (Jakarta: kalam Mulia, 2000), 46.
““Mahjuddin, Akhlak Tasawuf I, 11.
“*Depag RI, Panduan Guru Pendidikan Agama Islam, (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 2003), 171.
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6. Tawakkal

Tawakkal yaitu segala urusan kepada Allah setelah
berbuat semaksimal mungkin untuk mendapat sesuatu yang di
harapkannya, ia harus lebih dahulu berupaya sekuat tenaga, lalu
menyerahkan ketentuanya hanya kepada Allah SWT. Maka
dengan cara yang demikian itu, manusia dapat meraih
kesuksesan dalam hidupnya.*®

Pendidikan tawakkal dimaksudkan sebagai upaya untuk
menumbuh kembangkan sikap yang selalu mau menyerahkan
segala persoalan kepada Allah.*’

Dengan demikian yang di maksud tawakkal adalah sikap
pasrah kepada Allah dan menyerahkan segala urusannya hanya
kepada Allah.Apabila suatu ketika kita berhadapan dengan
suatu bencana, kemudian kita sudah usahakan dengan segala
kemampuan Kita, tetapi bencana tersebut tetap menimpa kita
maka sesungguhnya bencana itu merupakan ketetapan yang
datang dari Allah SWT.

b. Ahlak KepadaSesama

Banyak sekali rimcian yang dikemukakan al-Qur’an berkaitan
dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai hal ini
bukan hanya dalam bentuk larangan melakukan hal-hal negative

seperti membunuh, menyakiti badan atau mengambil harta tanpa aas

“®Mahjuddin, Akhlak Tasawuf |, 14.
“"Mahjuddin, Pendidikan Hati Kajian (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), 51.
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an yang benar, melainkan juga sampai kepada menyakiti hati dengan
dengan jalan menceritakan aib seseorang di belakangnya, tidak peduli
aib itu benar atau salah, walaupun sambil memberikan materi kepada
yang di sakiti hatinyaitu.*®

Manusia dalam hidup bermasyarakat perlu tatanan yang tepat
mengarahkan pada suatu kebaikan bersamaOleh karena itu semua
sifat, prilaku dan akhlak harus kita perhatikan dengan sungguh-
sungguh dalam berhubungan dengan masyarakat, sifat-sifat terpui
yang harus di terapkan dan sifat-sifat tercela harus kita jauhi inilah
yang di sebut dengan akhlak pergaulan.*

Adapun yang dimaksud akhlak anak adalah penerapan tingkah laku
dan etika yang di lakukan anak terhadap sesamanya dalam berinteraksi
socia di lingkungnnya.

Dalam hal ini anak harus mempunyai akhlak yang baik kepada
sesama karena dengan akhlak yang baik akan dapat menciptakan
hubungan yang baik terhadap sesamanya.

Adapun akhlak anak kepada sesama di antaranya akhlak terhadap
diri sendiri, akhlak terhadap keluarga, akhlak terhadap guru, akhlak
terhadap masyarakat, Dari ha tersebut dapat di jabarkan sebagai

berikut:

“8Abuddin nata, akhlak tasawuf dan karakter mulia (Jakarta: rajawali pers, 2015), 128.
“*Tim akhlak, Etika Islam Dari Kesalehan Individual Menuju Kesalehan Sosial (Jakarta: Al-huda,

2003), 54.
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1. akhlak terhadap diri sendiri

Manusia sebagai makhluk Allah mempunya kewajiban
terhadap dirinya sendiri.Namun bukan berarti kewajiban ini lebih
penting daripada kewajiban kepada Allah.Dikarenakan kewajiban
yang pertama dan utama bagi manusia adalah mempercayai dengan
keyakinan yang sesungguhnya bahwa Tiada Tuhan melainkan
Allah.Keyakinan pokok ini merupakan kewgjiban terhadap Allah
sekaligus merupakan kewagjiban manusia bagi dirinya untuk
keselamatannya.

Manusia mempunya kewajiban kepada dirinya sendiri yang
harus ditunaikan untuk memenuhi haknya.Kewajiban ini bukan
semata-mata untuk mementingkan dirinya sendiri atau menzalimi
dirinya sendiri.Dalam diri manusia mempunyai dua unsur, yakni
jasmani (jasad) dan rohani (jiwa).Selain itu manusia juga dikaruniai
aka pikiran yang membedakan manusia dengan makhluk Allah
yang lainnya. Tiap-tiap unsur memiliki hak di mana antara satu dan
yang lainnya mempunyai kewagjiban yang harus ditunaikan untuk
memenuhi haknya masing-masing.>

Jadi,Yang dimaksud dengan akhlak terhadap diri sendiri
adalah sikap seseorang terhadap diri pribadinya bak itu jasmani

sifatnya atau rohani. Kita harus adil dalam memperlakukan diri

®Rahmad djatnika, sistem etika islam akhlak mulia (Jakarta: pustaka panjimas, 1996), 26.
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kita, dan jangan pernah memaksa diri kita untuk melakukan sesuatu
yang tidak baik atau bahkan membahayakan jiwa.
2. Akhlak terhadap keluarga
a. Berbakti Kepada Orang Tua
Berbakti kepada kedua orang tua merupakan faktor
utama di terimanaya do’a seseorang, juga merupakan amal
shaleh yang utama yang di lakukan seorang muslim.>*
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-

An’am ayat 151 sebagai berikut:
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Artinya: “Katakanlah: “Marilah kubacakan apa yang
diharamkan atas kmu oleh Tuhanmu, yaitu jangan
kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia,
berbuat baiklah kepada kedua orang ibu bapak, dan
jangan kamu membunuh anak-anak kamu karena
takut kemiskinan, Kami akan member riski
kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu
mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik
yang Nampak diantaranya atau yang tersembunyi,
dan janganlah kamu membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan
dengan sesuatu (sebab) yang benar”. Demikian itu
yang di perintahkan kepadamu supaya kamu
memahami(Nya)”.

Maksud yang dibenarkan oleh syara’ seperti gishash

membunuh orang murtad, rgjam dan sebagainya.

*!Rohison anwar, akhlak tasawuf (Bandung: CV Pustaka setia, 2010), 107

-



Dari ayat tersebut dapat di ambil suatu pengertian
bahwa berbuat baik pada orang tua dalam hal ini ibu dan
bapak merupakan wajib bagi anak.Sebagai anak tidak boleh
menyakiti hati kedua orang tuanya, karena perbuatan yang
dapat menyakiti hati kedua orang tua merupakan perbuatan
perbuatan dosa dan perbuatan yang tercela.

b. Bersikap baik kepada saudara

Agama isam memerintahkan untuk berbuat baik
kepada sanak saudara atau kaum kerabat sesudah menunaikan
kewgjiban kepada allah SWT. Dan ibu bapak.Hidup rukun
dan dama dengan saudara dapat tercapai apabila hubungan
tetap terjalin dengan sading pengertian dan tolong
menolong.hubungan persaudaraan lebih berkesan dan lebih
dekat apabila masing-masing pihak saling menghargai atau
saling bersikap baik.>?

3. Akhlak TerhadapGuru
Menurut Hamdi Ikhsan Guru atau pendidik adalah orang
yang dewasa yang bertanggung jawab member bimbingan atau
bantua kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan
rohaninya agar mencapai kedewasaanya. Mampu melaksanakan

tuganya sebagai makhluk Allah, kholifah di permukaan bumi,

®2Rohison anwar, Akhlak Tasawuf, 109.
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sebagai makhluk social dan sebagai individu yang sanggup berdiri
sendiri.*

Guru merupakan orang yng berjasa terhadap sang murid.
Dengan kata lain guru merupakan orang yang mendidik dan
memberikan ilmu pengetahuan kepada murid diluar bimbingan
orang tua dirumah, sehingga akhlakul karimah kepada guru perlu
diterapkan sebagaimana akhlak kita terhadap orng tua.

Oleh karena itu, Islam mungajarka supaya menghormati guru,
memulyakan dengan ucapan dan perbuatan yang baik, sebagai
balas jasa atas kebaikan yang diberikannya.Sebagai mana
memulyakan orang tua, karena gurulah yang menyampaikan ilmu
agar kita bisa selamat dan kebahagiaan didunian dan diakhirat dan
pengganti orang tua ketika kita sedang berada disekolah.

Dengan demikian seorang anak didik di haruskan taat dan
hormat kepada guru, karena gurulah yang memberikan
pengetahuan serta bimbingan agar menjadikan anak lebih mengerti
tentang hakikat kehidupan yang sebenarnya dan bisa mengetahui
cara-cara bertingkah laku yang baik serta mengetahui adab sopan

santun.

4. akhlak terhadap masyarakat

% Hamdani |khsan, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 1998), 93.
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a. berbuat baik kepada tetangga
Tetangga adalah orang yang terdekat dengan kita.Dekat
bukan karena  pertaian darah atau pertalian
persaudaraan.Bahkan, mungkin tidak seagama dengan
kitaDekat disini adalah orang yang tinggal dekat dengan
rumah kita.
b. Sukamenolong orang lain
Dalam hidup ini jarang sekali ada orang yang tidak
memerlukan orang lain. Adakalanya karena sengsara dalam
hidup, adakalanya penderitaan batin. Oleh sebab itu belum
tentu orang kaya dan orang yang mempunyai kedudukan tidak
memerlukan pertolongan orang lain.>* Sementara itu menurut
Muhammad daud akhlak terhadap manusia dapat di rinci
menjadi:
1. Akhlak terhadap rasul antara lain: mencintainya secara
tulus dengan mengikuti semua sunnahnya.
2. Akhlak terhadap orang tua; antaralain: mencintai mereka,
merendahkan diri padanya, berkomonikasi dengan baik.
3. Akhlak terhadap diri sendiri; antara lain: jujur, ikhlas,
sabar, rendah hati.
4. Akhlak terhadap tetangga; antara lain: saling mengunjungi,

saling bantu, saling hormad.

%Rohison Anwar, Akhlak Tasawuf, 113.
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5. Akhlak terhadap masyarakat; antara lain: memuliakan
tamu, menghormati norma dan nilai yang berlaku, saling

tolong menolong.>

c. Akhlak kepada lingkungan

Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah sesuatu
yang disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun
benda-benda tak bernyawaPada dasarnya akhlak yang digarkan
al-Qur’an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia
sebagal khalifah di bumi.

Dalam pandangan islam, seseorang tidak dibenarkan
menggambil buah sebelum matang, atau memetik bunga sebelum
mekar, karena ha ini berarti tidak member kesempatan kepada
makhluk untuk mencapai tujuan penciptaannya.

Ini berarti manusia dituntut untuk mampu menghormati
prose-proses yang sedang berjalan, dan terhadap semua proses
yang sedang terjadi. Yang deminian mengantarka manusia
bertanggung jawab. Sehingga ia tidak melakukan perusakan,
bahkan dengan kata lain, seperti perusakan terhadap lingkungan
harus dinilai sebaga perusakan pada diri manusia sendiri.
Binatang, tumbuh-yumbuhan dan benda-benda tak bernyawa

semuanya diciptakan oleh Allah SWT.

**Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Reja Gravindo Permai, 2010),

356-357
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Berkenaan dengan ini dalam surat al-An’am (6): 38 di
tegaskan bahwa binatang melata dan burung-burungpun adalah
ummat seperti manusia juga, sehingga semuanya seperti di tulis Al-
Qurthubi (w.671 H.) dalam tafsirnya “tidak boleh dilakukan secara
aniyaya”.*

Jangankan dalam masa damai, dalam saat peperanganpun
terdapat  petunjuk  Al-Qur’an yang melarang melakuka
penganiayaan.Jangankan terhadap manusia dan binatang, bahkan
mencabut atau menebang pepohonanpun terlarang, kecuali kalau
terpaksa, tetapi itupun harus seizing Allah, dalam arti harus sgjalan
dengan dengan tujuan-tujuan penciptaan dan demi kemaslahatan
terbesar. Allah berfirman:

ol (5 53005 0 (8 4t sl o 20008 6 5885 5120 (e 2508

Artinya: Apasgjayang kamu tebang dari pohon (kurma) atau kamu
biarkan tumbuh, berdiri diatas pokoknya, maka itu semua
adalah atas isin Allah dan agar ia membal as orang-orang
fasik. (QS Al-Hasyr [59]: 5).>’

Akhlak terhadap lingkungan iadah sadar dan memlihara
kelestarian lingkungan hidup, menjaga dan memanfaatkan alam,
terutama hewani dan nabati, untuk kepentingan manusia dan
mkhluk lainnya, sayang pada sesama makhluk dan menggali
potensi alam seobtimal mungkin demi kemaslahatan manusia dan

alam sekitarnya.

**Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia.129
*Depag RI, Al-Qur’an danTerjemahnya.(jakarta: a faith, 2014), 545
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Lingkungan hidup ialah: keadaan sekeliling dari kehidupan
manusia dibumi. Umpama.>®

1. Udara, Karena perlu untuk pernafasan manusiadil.

2. Sdluran air, karena air tidak mengalir menurut seharusnya,
maka ia berlimpah kekiri dan kekanan lalu terjadilah banjir.
Akibat banjir akan meninggalkan bakteri-bakteri yang
membahayakan manusia ditempat tersebut.

3. Sungai, karena bila ditutup jalan airnya, maka terjadilah banjir
dan mungkin mengahanyutkan apa yang ditemukannya.

4. Hutan, karena untuk menyimpan air hujan yang nantinya
mengalir sedikit demi sedit, kemudian terjadilah anak sungai
dan sungani, untuk irigasi dll.

Oleh sebab itu kita harus menjaga kelestarian alam yang
sebagus dan seserasi mungkin. Kalu tidak, maka manusia akan
menggundang bahaya atas dirinya. Sehingga membahayakan
semua penghuninya. Sebagai mana Allah SWT berfirman

dalam surat:
o (il 2gh B il i Ly AN Sl 3 AL ek

Artinya “telah nampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya
Allah merasakan kepada mereka sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar). (QS Ar-Arrum. [30]. 41).%°

**K ahar Masyhur, Membina Moral dan Akhlak, (Jakarta: Kalam Mulia, 1985), 301
% Depag RI. Al-Qur’an danTerjemahnya (Surabaya: Surya CiptaAksara, 1992), 406.
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Untuk menyusun hasil temuan, peneliti menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong
mendeskripsikan bahwa metode penditian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghaliskan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif, jenis
ini dipilih untuk mendeskripsikan semua bahan penelitian bak dari
wawancara,observasi dan  dokumentasi.Sehingga  peneliti dapat
mendeskripsikan dari analisis data yang diperoleh.

Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan
angka-angka >*Alasan peneliti menggunaan metode pendekatan kualitatif jenis
deskriptif adalah karena data yang terkumpul berupa kata-kata bukan dalam
bentuk angka sehingga dalam penyusunan laporan penelitian tersusun oleh
kalimat yang terstuktur.

B. LokasiPenelitian

Lokas penelitian menunjukkan dimana lokasi penelitian tersebut

hendak dilakukan.Dalam penelitian ini memilih lokasi di Desa Ampelan

Kecamatan Wringin K abupaten Bondowoso.

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014),11.
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Adapunalasanmemilihlokasi penelitian ini berdasarkan pertimbangan,
bahwasanya di desa ini banyak masyarakatnya yang menikah dini tetapi
mereka mampu mengajarkan pendidikan akhlak kepada anak sgjak kecil.

C. SubyekPendlitian

Pada subyek penelitian ini yang akan dilaporkan adalah jenis data dan
sumber data. Hal tersebut akan diperoleh melalui teknik Purpossive Sampling
yaitu subyek yang diambil dari sampel benar-benar merupakan subyek yang
paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi (informan
Kunci).>®

Dalam pedoman karya ilmiah subyek penelitian yang dimaksudkan
yaitu melaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut meliputi apa sgja
yang ingin diperoleh, sigpa yang hendak dijadikan informan atau subyek
penelitian, bagaimana data akan dicari dan divilter sehingga validitasnya
terjamin.*’

Adadua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. DataPrimer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber
pertama yang diperoleh dari wawancara peneliti dengan para informan

yaitu:

*®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1997), 128.
*’Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 47.
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a. KepaaDesa
1) Kusnaedi
b. Tokoh masyarakat
1) Romli
c. Warga/ Orang Tua
1) Wahyudi
2) Rosidah
3) Asul
4) Filasari
d. Anak
1) Rukmanti
2) Musey yana
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang telah terlebih dahulu dikumpulkan
atau dilaporkan oleh seseorang atau instans diluar diri  peneliti
sendiri.Data sekunder ini diperoleh dari instansi-instansi dan perpustakaan,
Seperti: Dokumentasi
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
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mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapka®®Metode yang
digunakan untuk mengumpulkan berbagai macam data yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah:

1. Observas

Menurut Sutrisno Hadi dalam bukunya Basrowi dan Suwandi

mengemukakan bahwa “Observasi digunakan apabila penelitian berkenaan
dengan perilaku manusia, proses kerja, ggjada aam dan bila responden

yang diamati tidak terlalu besar.

Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat

dibedakan menjadi duajenis.®yaitu:

a. Observas berperan serta (participant observation), dalam observasi ini

peneliti terlibat aktif dalam kegiatan sehari-hari orang yang
akanditeliti. Sambil meneliti, peneliti ikut melakukan kegiatan dan

merasakan suka duka sumber data.

. Observasi nonpartisipan, dalam observasi ini peneliti tidak terlibat dan

hanya sebagai pengamat independen.

Dalam penelitian ini menggunakan observasi nonpartisipan atau
tersamar. Peneliti daam melakukan pengumpulan data tidak
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang
mel akukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti tidak mengetahui sgjak

awal sampai akhir tentang aktivitas pendliti.

*¥sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta CV, 2014),

224,

**Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 145.



Jadi peneliti hanya mengamati sgja dalam setiap observasi yang
di lakukan.Tetapi dalam suatu saat peneliti juga terus terang dalam
observasi, ha ini untuk membantu agar data yang dicari mudah
didapat. Kemungkinan kalau dilakukan dengan tidak terus terang,
maka peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan observasi.®’

Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan teknik
observasi ialah :

1. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak Kepada Allah
di Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso.

2. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak Kepada
sesama di Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten
Bondowoso.

3. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak Kepada
lingkungan di Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten
Bondowoso.

c. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalaan
yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui ha-hal

dari responden yang lebih mendalam.Teknik pengumpulan data ini

%sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 228.
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mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report,
atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.®

Adapun jenis wawancara yang peneliti lakukan dengan

menggunakan wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang
bebas dimana pendliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk menggumpulkan
datanya.®?

Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan teknik

wawancaraialah :

1. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak Kepada
Allah di Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten
Bondowoso.

2. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak Kepada
sesama di Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten
Bondowoso.

3. Peran Orang Tua Daam Pendidikan Ahlak Anak Kepada
lingkungan di Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten
Bondowoso.

Beberapa informan yang berpartisipasi dalam pendlitian ini

antaralain:

®15ugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 231.
625ugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 235.
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a. KepaaDesa

Kusnedi
b. Tokoh masyarakat

Romli
c. Warga/ Orang Tua

1. Wahyudi

2. Rosidah

3. Asul

4. Filasari
d. Anak

1. Rukmanti

2. Musey yana

d. Dokumentasi
Selain dengan cara wawancara dan observasi, teknik
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan
teknik dokumentasi, Teknik dokumentasi adalah catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karyakarya monumental dari seseorang.Dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif.®®
Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah, Foto

foto yang berkaitan dengan kegiatan penelitian (Lihat Lampiran).

%33ugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 240.
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E. AnalisisData
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Miles
dan Huberma® Langkah-lagkah yaitu data reduction, datadisplay dan

Conclusion :

1. Data reduction (reduks data), berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola temanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

2. Data display (penygjian data). Setelah data direduksi maka selanjuntnya
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan
sgienisnya. Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif.

3. Conclusion/verification (kesimpulan). Langkah ketiga dalam analisis data
kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kessimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada.

F. Keabsahan Data
Pada penelitian ini, pengujian keabsahan data menggunakan teknik

triangulasi. Triangulas adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

®Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R& D, 246
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memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
dan perbandingan terhadap data itu. Ada tiga teknik triangulasi, pertama
triangulasi sumber, kedua triangulasi konsep, ketiga triangulasi metode.®
1. Triangulasi sumber
Triangulass sumber adalah untuk menguji  kredibilitas data,
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa
sumber.
2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data, dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda.
3. Triangulasi waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih
valid sehingga | ebih kredibel.%®
Triangulas yang digunakan dalam pendlitian ini adalah triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Triangulass sumber berarti untuk
mendapatkan data yang bersumber dari informan berbeda dengan teknik

yang sama.

%|_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: RosdaK arya, 2010), 330.
%€sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 274.
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Sedangkan triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data dari sumber data yang sama. Misalnya data di peroleh
dengan wawancara, lalu dicocokkan dengan observasi, dokomentasi.

Peneliti  menggunakan observasi, wawancara mendalam dan
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Sebagal
contoh, ketika peneliti melakukan observas maka peneliti langsung
mel akukan wawancara dan dokumentasi.

G. Tahap-tahap Pendlitian
Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahulussan, pengembangan
desain, penelitian sebenernya, dan sampai pada penulisan laporan.®’
Menurut Bogdan yang di kutip Basrowi dan Suwandi, tahap-tahap
penelitian terbagi menjadi tigayaitu
1. Tahap pralapangan
a. Menyusun rancangan penelitian
b. Mengurus perizinan
c. Menjgjaki dan menilai lapangan
d. Menyiapkan perlengkapan penilaian, instrumen pengumpul an data.
2. Tahap pekerjaan lapangan

Setelah persigpan matang atau tahap pra lapangan telah dianggap

matang, maka tahap selanjutnya adalah pendliti:

a. Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri.

®Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 48.
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b. Memasuki lapangan.
c. Berperan serta dan mengumpulkan data dengan menggunakan metode
yang telah dipersiapkan.

. Tahap analisa data

Setelah semua data terkumpul, menganalisis keseluruhan data dan
kemudian mendeskripsikan dalam bentuk sebuah laporan serta
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Laporan yang sudah selesai,
siap dipertanggung jawabkan di depan penguji yang kemudian digandakan

untuk diserahkan kepada pihak terkait.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Pendlitian
1. Profii Desa Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten
Bondowoso

Desa ampelan adalah desa yang berada di Kecamatan wringin
Kabupaten Bondowoso Jawa Timur Indonesia. Sebagian besar
penduduknya adal ah bekerja sebagal Petani (80%). Desa Ampelan terletak
di Jalan menuju Arak-Arak Bondowoso. Hasil panen di Desa Ampelan
hasil panennya sangat baik karena tempatnya yang sangat strategis dan
tanahnya yang subur.

Gambaran Umum Desa Ampelan adalah merupakan gambaran
secara utuh tentang kondisi desa. Data-data yang disusun mengambil dari
semua data yang tersedia dan bisa didapatkan. Data yang dipakai untuk
menggambarkan situasi atau keadaan dalam gambaran umum memakai
data hasil survey sekunder yang disebarkan kepada Kepala Dusun, Kepala
Rukun Tetangga. Data hasil survey akan memunculkan perbedaan dengan
data yang ada di pemerintahan desa. Data yang ada di pemerintahan desa
di cek ulang dengan data hasil survel yang merupakan data aktual dan

kemudian analisa guna mendapatkan data yang lebih akurat.

51
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2. Perekonomian Desa

Kegiatan Sosial Ekonomi masyarakat Desa ampelan  yang
merupakan pendukung utama terhadap perkembangan perekonomian
masyarakat dan menjadi salah satu usaha untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat.

Kegiatan ekonomi yang berkembang di Desa Ampelan di pengaruhi
oleh kegiatan sosia keagamaan yang sebagian besar diikuti oleh unsur
pemuda, tokoh agama, kaum perempuan dan lain-lain dan dapat dijadikan
wahana transfer pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan dan
berkesinambungan,sehingga diharapkan dapat menjadi embrio bagi
kel anjutan pembangunan Desa Ampelan.

Adapun sarana prasarana pendukung kegiatan ekonomi yang ada di

Desa Ampelan diantaranya:

a. Koperasi Simpan Pinjam - Unit

b. Pasar Tradisiona - Unit

c. Keéompok Simpan Pinjam : 2Kelompok
d. Usaha Angkutan : 16 Unit

e. Industri Rumah Tangga/Jahit/Meubel : 6 Unit

f. Perdagangan/Toko/Kios/Warung : 30 unit

g. Keompok Tani : 13 Kelompok
h. Usaha Jasa Service Sepeda Motor : 3 Unit

i. Usaha Jasa Service Elektonika : 4 Unit



3. Sosial Budaya

a. Demografig/ Kependudukan
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Berdasarkan Data Administras Pemerintah Desa, jumlah

penduduk yang tercatat secara administrasi, jumlah total 2.184jiwa.

Dengan rincian penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah 1.044

jiwa, sedangkan berjenis kelamin perempuan berjumlah 1.140 jiwa.

Berkaitan dengan data jumlah penduduk dapat dilihat pada Tabel 1

berikut ini :

1. Laki-laki

Tabd 4.1
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis KeaminDesa Ampean Tahun 20151

47,8

2. Perempuan

52,1

Keadaan kependudukan di Desa Ampelan dilakukan identifikasi

jumlah penduduk dengan menitikberatkan pada klasifikasi usia dan

jenis kelamin. Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan

deskrips tentang jumlah penduduk di Desa Ampelan berdasarkan usia

dan jenis kelamin secara detail dapat dilihat dalam Tabel 2 berikut ini:

Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok UsiaDesa AmpelanTahun 2015

"

293

13,4

2. 7-15

213

239

452

20,6

'Sumber : Aplikasi SIAK Desa Ampelan K ecamatan Wringin, Tahun 2015



3. 16-18 157 175 332 1,52
4. 19-24 167 196 363 16,62
5. 25-39 154 168 318 14,56
6. 40-49 138 150 288 13,18
7. 50-59 40 43 83 3,80
8. >60 37 17 54 2,47

Sumber : Aplikasi SIAK Desa Ampelan Kecamatan Wringin, Tahun 2015

Dari total jumlah penduduk Desa Ampelan, yang dapat
dikategorikan kelompok rentan dari sisi kesehatan mengingat usia,
yaitu penduduk yang berusia >50tahun. Jumlah yang paling banyak
20,6 % adalah antara usia 50 sampai dengan 59, Sementara jumlah
penduduk usia produktif yaitu dari usia 19-49 tahun sejumlah 44,2%.

Penduduk usia produktif pada usia antara 19-49 tahun di Desa
Ampelan jumlahnya cukup signifikan, yaitu 44,2% %. Yang terdiri
dari jenis kelamin laki-laki 47,3%, sedangkan perempuan 52,7 %.

Dari data tersebut diketahui bahwa jumlah laki-lakiusia
produktif lebih banyak. Dengan demikian sebenarnya perempuan usia
produktif di Desa Ampelan dapat menjadi tenaga produktif yang
cukup signifikan untuk mengembangkan usaha-usaha produktif
diharapkan semakin memperkuat ekonomi masyarakat, sementara ini
masih bertumpu kepada tenaga produktif dari pihak laki-laki.

b. Pendidikan
Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat

kesgjahteraan dan tingkat perekonomian. Dengan tingkat pendidikan
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yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat ketrampilan. Tingkat
ketrampilan juga akan mendorong tumbuhnya ketrampilan
kewirausahaan. Dan pada gilirannya mendorong munculnya lapangan
pekerjaan baru sehingga akan membantu program pemerintah untuk
pembukaan lapangan kerja baru guna mengatasi pengangguran.

Dibawah ini tabel yang menunjukkan tingkat rata-rata pendidikan

warga Desa Ampelan.

0 Belum Sekolah : 644 orang
0 Pernah sekolah SD tapi tidak tamat : 751 orang
0 Tamat SD / sedergjad : 700 orang
0 Tamat SLTP/ sedergjad . 47 orang
o] Tamat SMA . 20orang
o] Tamat D2 . 2 orang
o] Tamat D3 : -Orang
o] Tamat S1 : 11 orang
o] Tamat S2 . -orang
o] Tamat S3 . -orang
0 Jumlah PAUD : 2unit
0 Jumlah Sekolah TK / RA : 5Sunit
0 Jumlah sekolah SD / sedergjad : 2unit
0 Jumlah sekolah SLTP/ sedergjad . -unit
0 Jumlah sekolah SLTA/ sedergjad . -unit

0] Jumlah sekolah PT T - unit
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Berdasarkan data kualitatif yang diperoleh menunjukkan bahwa
di Desa Ampelan kebanyakan penduduk usia produktif hanya
memiliki bekal pendidikan formal pada level pendidikan dasar
32,05% dan pendidikan menengah - SLTP dan SLTA -3,03%.
Sementara yang dapat menikmati pendidikan di Perguruan Tinggi
hanya 0,59%. Dan terdapat 13 jiwa atau 34,38 % tidak tamat SD.
Mata Pencaharian

Secara umum mata pencaharian warga masyarakat Desa
Ampelan dapat teridentifikass ke dalam beberapa bidang mata
pencaharian, seperti : petani, buruh tani, PNS/TNI/POLRI, karyawan
swasta, pedagang, wiraswasta, pensiunan, buruh bangunan/tukang,
peternak. Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian dapat
dilihat pada Tabel 6.

Berdasarkan tabulasi data tersebut teridentifikasi, di Desa
Ampelan jumlah penduduk yang mempunya mata pencaharian ada
73%. Dari jumlah tersebut, kehidupannya bergantung di sektor
pertanian, ada 42 .% dari total jumlah penduduk.

Jumlah ini terdiri dari buruh tani terbanyak, dengan 38 % dari
jumlah penduduk yang mempunyai pekerjaan atau 73 % dari total
jumlah penduduk. Petani sebanyak 42 % dari jumlah penduduk yang
mempunyai pekerjaan atau 73 % dari total jumlah penduduk.

Terbanyak ketiga adalah Wiraswasta dengan 4.8 % dari jumlah

penduduk yang mempunya pekerjaan atau 73 % dari total jumlah



penduduk. Sementara penduduk yang lain mempunya mata
pencaharian yang berbeda-beda, ada yang berprofesi sebagai PNS,
TNI, POLRI, pedagang, karyawan swasta, sopir, wiraswasta, tukang
bangunan, dan lain-lain.

Tabel 4.3
Jumlah Penduduk Menurut Mata PencaharianDesa AmpelanTahun 2015

1. Petani 653 29,8
2. Buruh tani 321 14,6
3. PNS/TNI/POLRI 7 0,32
4. Karyawan swasta -

5. Pedagang 17 0,77
6. Wirausaha -

7. Pensiunan -

8. Tukang bangunan 55 2,51
9. Peternak 806 36,9
10. | Lain-lain/tidak tetap

Dengan demikian dari data tersebut menunjukkan bahwa warga
masyarakat di Desa Ampelan memiliki alternatif pekerjaan selain
sektor buruh tani dan petani.

d. Kesgahteraan Masyarakat

Dengan semakin berkembangnya jumlah penduduk secara
otomatis juga dituntut terpenuhinya tingkat kesejahteraan masyarakat
yang terdiri atas kesegjahteraan sosial, tenaga kerja dan pemberdayaan

perempuan.

Sumber : Aplikasi SIAK Desa Ampelan K ecamatan Wringin, Tahun 2015
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Besarnya usia produktif yang adadi Desa Ampelan yaitu 1.092
jiwa merupakan potensi tenaga kerja yang cukup untuk
dikembangkan, dan sebagian besar usia produktif tersebut merupakan
tenaga tidak terampil yang butuh pembinaan lebih lanjut sesuai
dengan bidang yang ditekuni.

Kegiatan pemberdayaan perempuan lebih cenderung aktif dalam
kegiatan perkumpulan kelompok perempuan diantaranya Muslimat
NU, Kelompok Wanita Tani (KWT) Asri, PKK Desa.

e. Agama

Dalam perspektif agama, masyarakat di Desa Ampelan termasuk
dalam kategori masyarakat yang homogeny.Hal ini dikarenakan
sebagian besar masyarakat Ampelan beragama Islam.Secara cultural,
pegangan agama ini didapat dari hubungan kekeluargaan ataupun
kekerabatan yang kental diantara mereka. Selain itu perkembangan
agama berkembang berdasarkan turunan orang tua ke anak ke
cucu.Hal inilah membuat Ampelan Islam mendominasi agama di

Dusun-Dusun ampelan.

Table4.4
Jumlah Penduduk Berdasarkan agama Desa Ampelan Tahun 2016
No | Agama L P Jumlah | Prosentase (%)
1 Islam 1576 | 1704 | 3280 99%
2 Katholik - 1 1
3 Kristen 5 3 8
4 Hindu 0 0 0
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5 Budha 0 0 0

Jumlah 1581 | 1708 | 3289 100%

4, Saranadan Prasarana Desa

a Sosial Ekonomi

Berdasarkan tabulasi data tersebut teridentifikasi, di Desa
Ampelan jumlah penduduk yang mempunyai mata pencaharian ada
73%. Dari jumlah tersebut, kehidupannya bergantung di sektor
pertanian, ada 42 % dari total jumlah penduduk.

Jumlah ini terdiri dari buruh tani terbanyak, dengan 38 % dari
jumlah penduduk yang mempunyai pekerjaan atau 73 % dari tota
jumlah penduduk.

Terbanyak ketiga adalah Wiraswasta dengan 4.8 % dari jumlah
penduduk yang mempunyai pekerjaan atau 73 % dari total jumlah
penduduk. Sementara penduduk yang lain mempunyai mata
pencaharian yang berbeda-beda, ada yang berprofesi sebaga PNS,
TNI, POLRI, pedagang, karyawan swasta, sopir, wiraswasta, tukang

bangunan, dan lain-lain.

Table4.5
Jumlah Fasilitas Sosial EkonomiDesa Ampelan Tahun 2016
No Fasilitas Sarana Jumlah
01 | Lembaga Keuangan Mikro Kopwan 0 Buah
Badan Kredit 4 Buah
02 - - 1 Lokal
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03 Usaha Jasa Bengkel Sepeda Motor 2 Lokal
Service Elektronika 4 Lokal
Counter Hp/Pulsa 3 Lokal
Meubel 3 Lokal
Jahit/border 5 Unit
1 Lokal
b. Sosial Budaya
Table 4.6
Jumlah Fasilitas SosialDesa Ampelan Tahun 2016
Fasilitas Sarana Jumlah
K eagamaan Magjid 6 Buah
Mushalla 30 Buah
Pemakaman 17 Lokal
Pendidikan Paud 1 L okal
TK 0 Lokal
SD 2 Lokal
SMP 0 Lokal
Pondok Pesantren 0 Lokal
Lapangan Bola Vali 0 Unit
Kesehatan Poskesdes 1 Unit
Posyandu 3 Unit
Kelembagaan Bala Desa 1 Unit
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B. Penyajian Data dan Analisis

Penygjian memuat tentang uraian data dan temuan yang diperoleh
dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan seperti bab-bab
sebelumnya.Uraian ini berisi tentang deskripsi data yang disgjikan dengan
topik sesual dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian dalam bentuk pola,
tema, kecenderungan dan motif yang muncul dari data.

Sesual dengan metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian
ini, maka peneliti menyajikan pengumpulan data yaitu data hasil observas,
wawancara, dan dokumentasi sebagai alat untuk memperoleh data yang
berkaitan dan mendukung penelitian ini.

Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu “Peran Orang Tua
Dalam Pendidikan Ahlak Anak di Desa Ampelan Kecamatan Wringin
Kabupaten Bondowoso Tahun 2016”.Penelitian ini menggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai dasar pengambilan data yang
berkaitan dengan fokus penelitian, baik data universal atau global sampai data
yang bersifat khusus. Penygjian data secara sistematis akan dipaparkan
sebagal berikut:

1. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak Kepada Allah di
Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso
a. Peran Orang TuaDalam Pendidikan Ahlak Anak Agar Terbiasa
M elaksanakan Sholat.
Akhlak merupakan segala sesuatu yang terdapat pada seseorang,

baik yang berupa ucapan maupun tingkah laku dan sesuatu itu
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merupakan bagian dari diri seseorang yang dilakukan berulang kali.
Sehingga, telah menjadi kebiasaan dan dilakukan dengan sadar tanpa
adanya paksaan atau pengaruh dari faktor lain.

Di lihat dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa anak di
desa ampelan tentang peran orang tua dalam pendidikan akhlak anak
kepada allah bisa di bilang cukup baik.

Peran orang tua dalam pendidikan akhlak anak agar terbiasa
melaksanakan sholat sangatlah penting guna membentengi kehidupan
remagja yang semakin hari semakin tidak terkendali seperti sekarang
ini, di manakemerosotan akhlak ataupun melanggar perintah Allah
SWT. Seperti meniggalkan sholat ataupun perbuatan tercela lainnya
sudah menjadi kebiasaan mayoritas anak-anak sekarang.Banyak faktor
atau penyebab mereka melakukan hal tercela jadi peran orang tua
adal ah yang paling penting dan paling utama.

Sebagaimana dari hasil wawancara saya dengan bapak Romli
selaku tokoh masyarakat sebagai berikut:

“Rata-rata disini peran orang tua dalam pendidikan anak agar

terbiasa melaksanakan sholat disekolahkan ke madrasah

dikaarenakan lebih menekankan terhadap keagamaannya dan
juga do’a-do’a”®

Ha senada juga di katakana oleh ibu rosidah yang berprofesi

sebagai petani selaku orang tua menuturkan bahwa

“Kalau saya selaku orang tua dalam mendidik anak, dengan cara
disuruh sholat tepat waktu™*

*Romli, Wawancara, Ampelan, 28 Desember 20186.
“Rosidah, wawancara, ampelan, 30 Desember 2016
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Hal serupa juga di katakana oleh bapak wahyudi selaku orang
tua mengatakan bahwa:

“Dalam mendidik anak kalau di rumah itu biasanya di didik

dengan hal-hal positif disuruh shalat tepat waktu, Contohnya

menanyakan kepada anak setiap waktu shalat tiba, apakah sudah
shalat atau belum™

Pernyataan tersebut di perkuat oleh Rukmanti salah satu anak
yang masih duduk di sekaolah menengah pertama mengatakan bahwa

“orang tua saya cenderung keras dalam mengajarkan kepada

saya hal-hal yang berbau agama misalnya, shaat,dan menggji

walaupun di rumah akan tetapi tetap di damping oleh ibu saya
selalu di gari untuk menjadi anak yang sholehah yang

istigamah,dan tidak hanya mengegjar ilmu dunia kemudian di

sekolahkan di madrasah tiap sore,yang penting adalah agama,”.°

Disaat pendlitia bertamu kesalah satu rumah masyarakat
kebetulan peneliti melihat Rukmanti sholat di mushollah depan
rumahnya, ternyata setelah saya tanyakan kepada masyarakat yang
saya temui ternyata putra dari bapak wahyudi sendiri.’

Dari beberapa wawancara dan observasi di atas dapat
dismpulkan bahwa peran orang tuadalam pendidikan ahlak anak agar
terbiasa melaksanakan sholat dengan cara menyekolahkan ke
madrasah, membiasakan anak sholat tepat waktu dan mendidik anak
melalui memulal dari diri sendiri agar dicontoh oleh anak-anaknya.

b. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Akhlak Anak Agar Selalu

Bertaubat Ketika Berbuat Salah.

Wahyudi, wawancara, ampelan, 29 Desember 2016
®Rukmanti, wawancara, ampelan, 31 Desember 2016
"Observasi 06 januari 2017



Orang tua khususnya ibu hendaknya memberikan pembinaan
kepada anaknya untuk selalu bertaubat bila melakukan kesalahan atau
dosa. Sebagai mana Allah telah memerintahkan kepada hambanya agar
senantiasa bertaubat dalam arti sebenarnya dan di ikuti penyesalan,
namun didikan terhadap anak itu jangan terlalu kasar dikarenakan
masih banyak cara untuk memperbaikinya. hal itu disampaikan oleh
Asrul sebagai berikut:

“Pendidikan anak kususnya dalam keluarga jangan terlalu
dikasari dihawatirkan, jika dikasari anak saya itu akan
ngelawan, jadi masih ada langkah-langkah untuk memperbaiki
agar dia tidak mengulangi lagi, seperti halnya, memberikan
pemahaman, mengingatkan jika lupa, melalui kisah cerita para
nabi dan jangan putus asa berdo’a agar anak kita diberi
keselamatan“®

Hal yang sama juga disampaikan oleh Wahyudi bahwa:

“Saya sebagai orang tua tentunya harus bersikap bijak untuk
pendidikan anak saya nsupaya tidak terjerumus kepada
perbuatan dosa, diantaranya yang saya lakukan untuk anak-anak
saya yaitu memberi tauladan yang baik, menasehati jikala waktu
santai dirumah, dan memberi pemahaman terhadap balasan dari
perbuatan dosa tersebut”®

Salah satu anak yang bernama Museymenyampaikan tentang
didikan orang tuanya dirumah bahwa:

“Orangtua saya itu dalam mendidik saya tidak sekeras apa yang
orang-orang bilang mbak, walaupun kelihatannya bapak sayaitu
keras tapi senyatanya tidak, bahkan bapak saya smentara ini
tidak pernah memarai saya, apalagi sampai memukul, seingat
saya bapak tidak jenuh-jenuhnya menasehati saya jikaa saya
hendak mau melakukan sesuatu, selalu mengingatkan juga”*°

8Asrul, wawancara, ampelan, 04 Januari 2017
*Wahyudi, wawancara, ampelan, 29 Desember 2016
Rukmanti, wawancara, ampelan, 31 Desember 2016
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Disaat hendak mau melakukan penelitian kebetulan penéliti
melihat seorang anak bernama musey yang sedang dinasehati sama
orang tuanya dikarenakan lambat untuk masuk sekolah diniahnya
dikarenakan terlalu asyik bermain dengan teman-temannya, namun
anak itu hanya dinasehati bukan langsung dimarahi, anehnya, dizaman
sekarang anak-anak jika hanya dinasehati kurang memperhatikan,
namun anak yang tadi dinasehati langsung merunduk malu**

Dari beberapa hasil wawancara dan observas diatas tentang
peran orang tua dalam pendidikan akhlak anak agar selau bertaubat
ketika berbuat salah. Diantaranya, memberi tauladan yang baik,
memberi pemehaman melalui kisah-kisah para Nabi serta memberi
pemahaman tentang balasan yang akan diterima terhadap segala
perbuatannya.

c. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak Agar Selalu
Bersyukur.

Perang orang tua dalam pendidikan akhlak anak agar selalu
bersyukur merupakansuatu sikap terpuji agar anak terbiasaselalu ingat
dan bersyukur atas nikmat yang telah di berikan Allah kepadanya, baik
yang bersifat fissk maupun non fisik lalu di sertai dengan peningkatan
pendenkatan diri kepada yang member nikmat, yaitu Allah SWT.

Hal tersebut sebagaimana yanag diungkapkan oleh Rosidah

bahwa

"Observasi di desa ampelan kecamatan wringin kabupaten bondowoso,08 januari 2017
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“Dalam menjalani hidup sehari-hari saya tidak lupa selau
mengingatkan kepada anak-anak saya supaya selalu tetap
bersyukur atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah, baik itu
berupa nikmat kesehatan maupun maupun berupa materi”*?

Bersyukur sama halnya menunjukkan bahwa kita sebagai
manusia tidak bisa apa-apa tanpa pertolongan allah, kita sebagai
manus tentulah harus berusaha semaksima mungkin, dan hasilnya
kita pasrahkan kepada Allah, sebagaimana yang diungkapkan Romli
bahwa:

“Saya selalu memberi nasehat kepada anak-anak saya agar
selalu tidak putus-putusnya bersyukur atas berapapun dan
apapun yang telah didapat supaya Allah semakin sayang sama
kita dan saya selalu sampaikan sama anak-anak saya supaya
berusahalah semaksimal mungkin dan hasiinya kita pasrahkan
kepada allah, insya allah hasilnya semua yang terbaik untuk
kita™*®

Manusa merupakan mahluk yang paling sempurna
dibandingkan dengan mahluk lainnya, telah banyak yang telah
Allahberikan kepada manusi baik itu berupa fisk maupun non fisik,
seperti halnya dibrikannya kesehatan, atau rizki yang melimpah,semua
pemberian itu patut untuk disyukuri, sebagaimana yang diungkapkan
oleh Wahyudi bahwa:

“Saya sebagai orang tua sekaligus kepala rumah tangga selalu

mengingatkan kepada anak-anak saya supaya selalu bersyukur

atas nikmat yang telah allah berikan, baik itu berupa kesehatan,
rizki yang melimpah, maupun cobaan lainnya, karena

kehudupan didunia ini adalah ujian dan titipan allah serta kita
akan kembali kepadanya.“'*

1?Rosidah, wawancara, ampelan, 30 Desember 2016
BRomli, Wawancara, Ampelan, 28 Desember 2016
Y“Wahyudi, wawancara, ampelan, 29 Desember 2016
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Terkadang kebiasaan itu muncul bukan dari diri sendiri
melainkan datang dari suatu paksaan sehingga menjadi suatu
kebiasaan, hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh Rukmanti:

“Saya dirumah itu mbak, mulai sejak kecil selalu dibiasakan

untuk selalu mengucapkan kalimat syukur disetiam selesai

melakukan sesuatu, seperti waktu selesai makan, setelah bangun
tidur bahkan setelah selesai dari suatu perjalanan”®

Disaat hendak mau melakukan penelitian kebetulan peneliti
melihat seorang anak yang bernama rukmanti di berikan hadiah oleh
bapaknya wahyudi dan rukmanti langsung bersyukur dan menyebut
kalimat hamdalah lalu berterimakasih pada bapaknya yaitu Wahyudi.

Berdasarkan hasil wawancara diatas tentang peran orang tua
daam pendidikan ahklak anak aga selau bersyukur melalui:
mengingatkan kepada anak-anak supaya selalu tetap bersyukur atas
nikmat yang telah diberikan oleh Allah, bak itu berupa nikmat
kesehatan maupun maupun berupa materi, selalu memberi nasehat.

d. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak agar menjadi
makhluk yang senantiasa bersabar

Sabar merupakan sikap terpuji bagi Siapapun yang bisa
melakukan, Allah suka terhadap hambanya yang mempunyai sikap
sabar atas segala yang diujikan terhadapnya. Sebagai orang tua sudah
seharusnya mendidik anak-anaknya agar selalu bersabar dalam setiap
apa yang terjadi, hal tersebut sama hanya dengan apa yang

diungkapkan oleh Wahyudi sebagai berikut:

Rukmanti, wawancara, ampelan, 31 Desember 2016
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“Saya selalu memberika pendidikan terhadap anak saya gar
selalu bersabar dalam setiap melakukan sesuatu, yang penting
kita sudah berusaha semaksimal mungkin”*®

Hal yang sama diungkapkan oleh Rosidah bahwa

“Sebagai orang tua itu mbak, tentunya memang mempunyai
kewagjiban utnuk memberika pendidikan yang baik untuk, anak-
anaknya, begitu pula, saya selalu melatih kesabaran terhadap
anak-anak" saya dirumah agar senantiasa selalu bersikap sabar
atas apa yang menimpa”*’

Hal yang sama juga dikatakan oleh Rukmanti:

“saya sama orang tua selalu disuruh bersabar mbak, meskipun
ditimpa musibah, dan selalu dijaili oleh teman-teman”.*®

Disaat hendak mau melakukan penelitian kebetulan peneliti
melihat seorang anak yang bernama Rukmanti di eek oleh teman-
temannya, anehnya tidak seperti kebanyakan anak-anak sekarang
ketika di g ek oleh temannya langsung berkel ahi, tetapi Rukmanti Iebih
memilih diam dan tidak menghiraukan g ekan dari teman-temannya.

Dari beberapa hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan
bahwa peran orang tua dalam pendidikan ahlak anak agar menjadi
makhluk yang senantiasa bersabar melalui, nasehat.

e. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak Agar Selalu
Ikhlas
Ihklas merupakan amal yang di lakukan dengan kemurnian hati

sebagai orang tua haruslah bisa memberikan kepada anak-anaknya

*\Wahyudi, wawancara, ampelan, 29 Desember 2016
YRosidah, wawancara, ampelan, 30 Desember 2016
8Rukmanti, wawancara, ampelan, 31 Desember 2016
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supaya mereka bisa bersikap ihklas dalam kehidupan sehari-hari, hal
tersebut samahalnya yang disampaikan oleh Wahyudi sebagai berikut:
“Saya selalu mengagjarkan untuk selalu ihklas terhadap anak-
anak saya supaya terbiasa jikala membantu seseorang selalu
tidak mengharap imbalan™*®
Hal yang samajuga disampaikan oleh Romli mengungkapkan:
“Semenjak kecil anak—anak saya selau saya gari untuk ikhlas
dalam membantu seseorang, karena hal itu jika tidak dibiasakan
semenjak kecil, dihawatirkan agak sulit ngaarinya untuk
membiasakan beriklas”®
Disaat peneliti hendak melakukan penelitian, kebetulan melihat
seorang musey yang membantu orang tua untuk menyebrang jalan,
usia orang tuabernama Hasbi tersebut usianya sekitar 60 tahun, setalah
selesa membantu menyebrang jalan anak tersebut dikasi uang sama
orang tua itu, tapi musey tersebut menolak pemberian uang orang tua
yang bernama Hasbi tersebut.?*
Observas diatas juga diperkuat oleh Rosidah bahwa:
“Anak-anak dirumah saya dididik untuk selalu ihklas dalam
membantu sSiapapun, dan saya juga memberikan mereka
pemahaman tentang hikmah dibalik orang yang ihklas
membantu”.?
Dari beberapa hasil penelitian dan observas di atas tentang

peran orang tua dalam pendidikan ahlak anak agar selalu ikhlas

melalui:selalu menggjarkan keihklasan semenjak kecil dan juga

Musey yana, Wawancara,Ampelan, 06 Januari 2017

“Romli, Wawancara, Ampelan, 28 Desember 2016

“'Observasi di Desa Ampelan K ecamatan Wringin K abupaten Bondowoso, 12 Januari 2017
%2 Rosidah Wawancara, Ampelan, 30 Desember 2016
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memberikan pemahaman bagi mereka tentang hikmah dibalik orang
yang ikhlas membantu.

f. PeranOrang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak Agar Selalu
Tawakkal

Tawakka merukan suatu urusan yang dilakukan semaksimal
mungkin, dan hasilnya diserahkan kepada Allah SAW.

Dalam memberikan pendidikan terhadap kelurga kususnya
pendidikan terhadap ana-anak, harus mulai sgjak dini, seperti halnya
melatih untuk berusaha keras dalam melakukan sesuatu sehingga
menjadi suatu kebiasaan pada dirinya, hal tersebut juga diungkapkan
oleh Asrul berikut :

“Apapun yang kita usahakan pasti harus kita seriusi semaksimal

mungkin, dan nanti hasilnya kita pasrahkan kepada allah dhek,

itu yang seringkali saya tanamkan kepada anak-anak saya”?®

Hal senada diungkapkan oleh Filabahwa:

“Untuk menanamkan pribadi yang baik terhadap anak Kkita,

tentunya mulailah dari hal yang kecil seperti halnya, jika ada PR

dari sekolah suruh langsung di kerjakan, suruh belgjar dengan
rgjin, solat tepat waktu. Semua itu saya lakukan aga anak-anak
saya terbiasa disiplin dan berusaha keras dhek. Masalah

hasilnya nanti apa kata tuhan wes” *

Peneliti juga mewawancara Rukmanti desa ampelan kecamatan
wringin tentang peran orang tua dalam pendidikan ahlak anak agar

selalu tawakkal, anak tersebut mengungkapkan :

“Saya sama orang tua kalau pas ada tugas sekolah pasti disuruh
langsung digarap mbak, soalnya biar cepet selesai, namun orang

ZAsrul, wawancara, ampelan, 04 Januari 2017
*Fila, wawancara, ampelan, 05 Januari 2017
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tua itu juga sering bilang sama saya, berusahalah dengan giat
baru masalah hasil apa kata tuhan ”%

Disaat hendak mau melakukan penelitian kebetulan peneliti
melihat seorang anak yang bernama Rukmanti sedang belgjar mennggji
di mushollah depan rumahnya meskipun ada temannya yang
mengajaknya main, tetapi Rukmanti lebih memilih untuk tetap mengagji
tanpa menghiraukan panggilan temannya yang mengajaknya main.

Dari beberapa hasil wawancara diatas tentang peran orang tua
daam pendidikan ahlak anak agar selalu tawakkal maka dapat
dissmpulkan bahwa: Untuk menanamkan pribadi yang bak terhadap
anak kita, tentunya mulailah dari hal yang kecil seperti halnya, jika ada
PR dari sekolah suruh langsung di kerjakan, suruh belgar dengan
rajin, membiasaka solat tepat waktu. Masalah hasilnya nanti apa kata

tuhan.

Tabel 4.10

Matrik Temuan Fokus Kajian Peran Orang Tua dalam Pendidikan Akhlak
Anak Kepada Allah di Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten

Bondowoso

No Fokus Komponen Hasil Temuan

1. | Peran Peran Orang Tua dalam a. menyekolahkan ke
Orang Tua | Pendidikan Akhlak madrasah,
dalam Anak agar terbiasa b. membiasakan anak sholat
Pendidikan | melaksanakan Sholat tepatwakiu.
Akhlak c. mendidik anak melalui
Anak dari diri sendiri agar
K epada dicontoh oleh anak-

anaknya.

“Rukmanti, wawancara, ampelan, 31 Desember 2016
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Allah di
Desa
Ampelan
Kecamata
Wringi
Kabupaten
Bondowoso

Peran Orang Tuadalam memberi tauladan yang
Pendidikan Akhlak baik,
Anak agar sdlalu . memberi pemahaman
Bertaubat melalui kisah-kisah para
Nabi
memberi pemahaman
tentang balasan yang akan
diterimaterhadap segala
perbuatannya.
Peran Orang Tuadalam mengingatkan kepada
Pendidikan Akhlak anak-anak supaya selau
Anak agar selalu t‘?t;‘p bersy ”klg ias
nikmat yang t
bersyukur diberikan oleh Allah, baik
itu berupa nikmat
kesehatan maupun berupa
materi.
Peran Orang Tua dalam nasehat agar menjadi
Pendidikan Akhlak makhluk yang senantiasa
Anak agar menjadi bersabar melalui nasehat.
makhluk yang
senantiasa bersabar
Peran Orang Tua dalam a. selalu menggarkan
Pendidikan Akhlak keihklasan sejak keil.
Anak agar selalu Ikhlas b. memberikan
pemahaman bagi
mereka tentang
hikmah dibalik orang
yang ihklas
membantu.

Peran Orang Tuadalam
Pendidikan Akhlak
Anak Agar selau
Tawakkal

a. mulailah dari hal yang

kecilsuruh belgjar
dengan rgjin.

b. membiasaka solat

tepat waktu.

c. Masalah hasilnya nanti

apa kata tuhan.
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2. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak Kepada Sesama Di
Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso
Orang tuatidak hanya berperan pada pendidikan anak terhadap Allah
SWT, tetapi orang tua juga memiliki peran yang sangat penting bagi
pendidikan akhlak anak kepada sesama, khususnya di desa ampelan
kecamatan wringin ini. Berikut hasil wawancara peneliti dengan bapak
asrul yang berprofesi sebagal wirasuasta selaku orang tua anak di desa
Ampelan, menuturkan bahwa peran orang tua dalam mendidik akhlak anak
kepada sesama adalah sebagai berikut:
a Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Akhlak terhadap Keluarga
Orang tua adalah seseorang yang selalu menjadi motivator
utama dalam hidup dan juga dia adalah pguang dalam hidup Kkita,
pepatah mengatakan”Jika orang tua melihat anaknya jatuh kedalam
sumur tanpa berfikir panjang orang tua akan ikut lompat kedalamnya,
namun jika orang tua yang jatuh kedalam sumur maka seorang anak
akan masih berteriak-teriak untuk mencari pertolongan” hal tersebut
merupakan bukti betapa kasih dan sayangnya orang tua kepada kita.
Dengan begitu kita sebagai anak harus menghormatinya. Hal tersebut
juga diungkapkan oleh Rosyidah bahwa:
“Anak saya sering saya nasehati jangan sering menyakiti orang
tua karena hal itu sangat dibenci oleh Allah, terkadang jika

waktu santai, saya ceritakan tentang kisah maling kundang
yang telah mendurhakai orang tuanya.”?

*Rosidah, wawancara, ampelan, 30 Desember 2016
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Salah satu dari informen yang bernama Museyjuga mengatakan
hal yang sama bahwa :

“Saya kan sudah tidak sekolah mbak, saya cuma di rumah sgja,

bantu-bantu orang tua. kalau masalah akhlak, apa lagi akhlak

kepada orang lain pasti di gari sgak kecil mbak, apa lagi di

sini desa, kalau akhlaknya tidak baik kepada orang lain, kepada

yang lebih tua, atau melawan sama orang tua pasti di omongin,
kalau saya sama orang tua ya mbak di gari patuh sama orang
tua, terus di ajari menghormati”?’

Rukmanti mempertegas tentang peran orang tua dalam
pendidikan akhlak terhadap keluarga, dia mengungkakan bahwa:

“Orang tua bagiku segalanya mbak, karena semenjak kecil dia
sudah menyayangiku, mengasi hiku, melindungiku bahkan tidak
merelakan satu ekor nyamuk pun menggigit diriku, jadi
memang sudah salah satu kewagjiban seorang anak untuk
berbakti kepada orang tua, membantu kesibukan orang tua agar
bisa meringankan kesibuka kerja,”?

Disaat hendak mau melakukan penelitian kebetulan pendliti
melihat seorang anak yang bernama Musey sedang asik-asiknya baru
belgar naik sepeda di depan rumahnya Rukmanti dan pada saat
berbarengan orang tuannya yang bernama Fila Sari memanggilnya,
seketika itu Musey berhenti belgar nalk sepeda dan langsung
menghampiri ibunya .

Bardasarkan hasil wawancara diatas tentang peran orang tua
dalam pendidikan ahlak terhadap keluarga maka dapat disimpulkan
bahwa orang tua dalam mendidik anak-anaknya ada melalui metode

kisah, mulai sgjak dini, dan juga melalui nasehat-nasehat.

“’"Museyyana, wawancara,ampelan, 06 januari 2017
“Rukmanti, Wawancara, Ampelan, 31 Desember 2016
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b. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Akhlak Terhadap Guru

Secara umum guru merupakan seseorang yang memberikan
pengetahuannya kepada kita baik itu dibang pendidikan maupun non
pendidikan, yang tentunya kita harus selalu hormat terhadap siapa sgja
yang telah memberi ilmu kepada kita, hal tersebut diungkapkan oleh
Rosidah bahwa

“Setiap kali pulang sekolah anak saya selalu saya ingatkan

intuk selalu hormat terhadap guru, patuh terhadap guru, dan

jangan sampai lupa jika datang dan pulang dari kesekolah harus
sowan terhadap guru terlebih dahulu™®

Hal yang sama diungkapkan oleh Asrul:

“Semua orang tua yang jelas selalu menginginkan anaknya

patuh terhadap orang tua dhek, lebih-lebih terhadap gurunya,

misalkan jika memang disekol ada suatu kegiatan mesti saya
menyuruh anak saya untuk datang terhadap kegiatan disekolah
tersebutdan menjalankan perintahnya.”*°

Hal senadajuga dikatakan oleh Museyyana bahwa:

“Saya sama orang tua selau diingatkan untuk selalu patuh

terhadap guru agar mendapatkan ilmu yang barokah dan

bermanfaat”.?!

Disaat hendak mau melakukan penelitian kebetulan peneliti
melihat seorang anak yang bernama Rukmanti bermain dan melihat
gurunya Pak Mustofa lewat, Rukmantilangsung berdiri dan
menundukan kepalanya untuk menghormati sang guru.

Dari beberapa hasil wawancara diatas tentang peran orang tua

daam pendidikan akhlak terhadap guru diantaranya menasehati

®Musey yana, wawancara, ampelan, 06 Januari 2017
©Asrul, wawancara, ampelan, 04 Januari 2017
$Musayyana, wawancara, ampelan, 06 Januari 2017
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kepada anak-anaknya agar selalu menghormati gurunya, misalkan:
soan kepada guru ketika pulang sekolah, datang setiap ada kegitan di
sekolah, dan menjalankan perintahnya.
c. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Akhlak Terhadap
M asyar akat
Hal yang berkaitan dengan peran orang tua di desa ampelan juga
di katakan oleh ibu fila yang berprofesi sebagai ibu rumah selaku
orang tua dari salah satu anak di desa ampelan menuturkan :
“Saya selaku ibu rumah tangga mempnyai tanngung jawab atas
pendidikan anak anak saya dhek, seringkali saya bilang kepada
anak saya, agar selalu parmis jika lewat didepan orang yang
lagi duduk, membantu orang jika membutuhkan, serta seling
menghormati.”*?
Hal yan sama juga diungkapkan oleh Rosidah:
“Kalau masalah perilaku pasti saya ajari sejak kecil, di ajari
menghormati orang yang lebih tua, seperti guru dan tetangga.
namun anak-anak terkadang masih melawan kalau di kasik tau,
itu karena pengaruh lingkungan. karna tidak semua anak disini
akhlaknya baik, anak kecil kan memang cenderung meniru
temannya, jadi pendidikan orang tua itu sangat penting dan
utama™>
Hal yan sama juga diungkapkan oleh Rukmanti:
“Orang tua selalu mengajari saya untuk menghormati orang
yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda, seperti ketika
saya naik sepeda ketika ada orang saya di suruh permisi, tapi
kadang saya lupa mbak, hehehe”.3*
Disaat hendak mau melakukan penelitian kebetulan peneliti

melihat anak yang bernama Musey sedang menonton televis

%Fj|a, wawancara, ampelan, 05 januari 2017
*Rosidah, wawancara, ampelan, 30 Desember 2016
¥Rukmanti, wawancara, ampelan, 31 Desember 2016
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kemudian ada tamu yang ketok-ketok pintunya, Musey langsung

membuka pintunya seraya menanyakan keperluan tamunya dengan

nada halus.

Dari hasil wawancara pendliti dapat di simpulkan bahwa peran

orang tua dalam pendidikan akhlak anak kepada masyarakat dengan

cara. menyapa ketika bertemu, saling menghormati, saling tolong

menolong.

Tabe 4.11
Matrik Temuan Fokus Kajian Peran Orang Tua dalam Pendidikan Akhlak
Anak Kepada sesama di Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten

Bondowoso
No Fokus Komponen Hasil Temuan
1. | Peran Peran Orang Tua a. Méalui metode kisah mulai
Orang Tua Dalam sgjak dini.
dalam Pendidikan b. melalui nasehat-nasehat agar
Pendidikan Akhlak terhadap tidak suka melawan terhadap
keluarga orang tua
Akhlak c. menanamkan sikap
Anak tanggungjawab terhadap
Kepada dirisendiri dan orang lain.
sesamadi Peran Orang Tua a. menasehati kepada anak-
Desa Daam anaknya agar selalu
Ampelan Pendidikan menghormati gurunya.
K ecamata Akhlak b. setigp adakegiatan disekolah
o TerhadapGuru harus turut serta.
Wringi c. Menjalankan perintahnya dan
Kabupaten menjauhi larangannya.
Bondowoso Peran Orang Tua a. menyapa ketika bertemu,
Dalam b. saling menghormati,
Pendidikan c. saing menyayangi.
Akhlak Terhadap d. saling tolong menolong.
M asyarakat

3. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak Kepada

Lingkungan
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a Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak
KepadalL ingkungan dalam Memelihara dan Menyayangi Hewan

Lingkungan sesuatu yang berada disekitar kita, baik binatang,
tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda  tak bernyawa
lainnya,menurut Romli mengngkapkan:

“Saya sebagai orang tua harus memberikan contoh yang baik,

menggari terhadap anak-anak kita agar menyayangi dan

memelihara dengan baik hewan peliharaan maupun hewan liar,
seperti, kalau disini banyak yang memelihara sapi, kambing dan
7 35

ayam”.

Hal yang senada juga disampaikan oleh Wahyudi bahwa:

“Saya selalu mengajarkan kepada anak saya agar selalu

menyayangi hewan peliharaan dan melarang anak saya umtuk

berburu, biasanya disini anak-anak ada yang berburu burung
kalu datang sekolah”.*®

Hal diatas juga diperkuat oleh Rukmanti:

“Bapak saya selalu mengajarkan agar menyayangi hewan yang

saya pelihara, jangan sampa kelaparan karena kasian

katanya”.*’

Waktu penelitia berjalan-jalan disekitar desa Ampelan
Kecamatan Wringin, kebetulan melihat seorang anak bernamaVanis
sedang memotong rumput untuk dijadikan pakan ternaknya.

Dari beberapa hasil wawancara dan observas diatas tentang
peran orang tua dalam pendidikan ahlak anak kepada lingkunagn

dadam memeliharan dan menyayangi hewan. Dapat dismpulkan,

orang tua memberikan contoh dan nasehat agar memelihara hewan

*Romli, Wawancara, Ampelan, 28 Desember 2016
*\Wahyudi, wawancara, ampelan, 29 Desember 2016
$"Rukmanti, wawancawa, ampelan , 31 Desember 2016
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dengan baik, tidak asal berburu binatang sembarangan. Semuanya itu
dilakukan agar anak-anak mereka terbiasa menyayangi hewan ternak
dan menjaga kelestarian hewan liar.
b. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak Kepada
Lingkungan dalam menjaga kelestarian tumbuhan
Diera globalisasi ini sudah seringkali kita lihat bencana banjir
yang melanda dimana-mana, memakan korban sampai ratusan bahkan
ribuan jiwa hingga tidak terselamatkan akibat ulah manusia yang
menebang hutan secara tidak bertanggung jawab. Hal tersebut juga
disampaikan oleh Asrul sebagai berikut:
“Menurut saya agar kita sama-sama dapat menjaga kelestarian
lingkungan untuk seterusnya, kita harus juga menggari
bagaimana agar nantinya anak-anak Kkita tetap menjaga
kelestarian lingkungan seperti halnya diikutkan gotong royong
sama warga sekitar”*
Musayyana juga mengungkapkan bahwa:
“Saya selalu digjak oleh ibu saya untuk ikut kegiata bersih-
bersh satu minggu sekali dan menanam pohan untuk
melestarika tumbuhan disekitar rumah”.*
Wahyudi juga mengungkapkan bahwan :
“Saya sebagai orang tua melatih untuk disiplin agar terbiasa
tidak menunda-nunda waktu, dengan kebiasaan disiplin maka
secara otomatis akan selalu respon terhadap keadaan sekitar baik
itu dadam ha kebersian lingkungan maupun Kkelestarian
tumpuhan”*
Waktu penelitia berjalan-jalan disekitar desa Ampelan
Kecamatan Wringin, kebetulan melihat warga sekitr beserta anak

muda yang bergotong royong ikut menanam pohon.

®Asrul, wawancara, ampelan, 04 Januari 2017
*Musayyana, wawancara, ampelan, 06 Januari 2017
“Owahyudi, wawancara, ampelan, 29 Desember 2016
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Dari beberapa hasil penelitian tentang peran orang tua dalam
pendidikan ahlak anak kepada lingkugan dalam menjaga kelestarian
tumbuhan untuk itu sebagai orang tua, anak selalu diikut sertakan
dalam setiap kegiatan yang ada yang berhubungan dengan kelestarian
tumbuhan.

Tabel 4.12

Matrik Temuan Fokus Kajian Peran Orang Tua dalam Pendidikan Akhlak
Anak Kepada Allah di Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten

Bondowoso

No Fokus Komponen Hasil Temuan

1. | Peran Peran Orang Tua Dalam a. memberikan contoh
Orang Tua | Pendidikan Ahlak Anak b. menasehati agar
dalam Kepada Lingkungan memelihara hewan

- dalam memelihara dan dengan baik.
i dikan menyayangi hewan c. tidak asal berburu
Akhlak binatang sembarangan.
Anak
Kepada
lingkungan | Peran Orang Tua Dalam a. selaudiikut sertakan
di Desa Pendidikan Ahlak Anak dal amadsetlap kegiatan
' yang ada yang
Ampelan galep T r_lgkungan berhubungan dengan
Kecamata am menjaga kel estarian tumbuhan,
Wring kelestarian tumbuhan seperti resik desa.
Kabupaten . selalu diikut sertakan
Bondowoso dalam agenda tanam
pohon.

C.

Pembahasan Temuan

Pada bagian ini membahas tentang keterkaitan antara data yang telah di
temukan di lapangan dengan teori yang relevan.Data yang di dapat melalui
wawancara, observasi dan dokumentasiakan di analisis melaui pembahasan

temuan kaitannya dengan teori.Pembahasan di rinci dengan fokus penelitian
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yang telah di tentukan agar mampu menjawab permasalahan yang ada di
lapangan. Pembahasan temuan sebagai berikut:
1. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak Kepada Allah Di
Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso
a. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak agar terbiasa
melaksanakan shol at
Badasarkan hasil temuan tentang peran orang tuadalam
pendidikan ahlak anak agar terbiasa melaksanakan sholat di Desa
Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso dengan cara
menyekolahkan ke madrasah, membiasakan anak sholat tepat waktu
dan mendidik anak melalui dari diri sendiri agar dicontoh oleh anak-
anaknya.
menurut Rohison anwar Shalat di  harapkan dapat
menghasilkan akhlak yang mulia, yaitu bersikap tawadlu,
mengagungkan allah, berdzikir, membantu fakir miskin, ibn sabil,
janda dan orang yang mendapat musibah. Selain itu shaat
(khususnya jika di laksanakan berjama’ah) menghasilkan
serangkaian perbuatan seperti kesahajaan, imam dan ma’mum sama-
sama berada dalam satu tempat, tidak saling berebut untuk menjadi
imam, jika imam batal dengan rela untuk di gantikan yang lainnya,

selasai shalat saling berjabat tangan, dan seterusnya, semua ini
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mengandung gjaran akhlak.**Sebagai mana yang terdapat dalam Q.S

An-Nisaa’:103 sebagai berikut:

c 2 - z 2 z g~ 2 AR R e
ey Jo5 159385 Les il 1,630 33l A5 a8 156

Artinya : Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu),
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di
waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah merasa
aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman.

Sholat lima kali sehari berfungs menghubungkan anak-
anak dengan pencipta mereka sehingga memantapka akidah
dalam diri anak.

Al-Qur’an juga memberikan gambaran yang jelas mengenai

pendidikan akhlak pada anak-anak yang tertuang dalam surat

Lugman. Surat Lugman ayat 13:

& =4
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya,
diwaktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya

“Abuddin nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, 138
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mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman

yang besar”.*

Ayat tersebut mengisyaratkan bagaimana seharusnya para
orang tua mendidik anaknya untuk mengesakan penciptanya dan
memegang prinsip  tauhid dengan tidak  menyekutuan
TuhannyaKemudian anak-anak hendaklah digjarkan  untuk
mengerjakan shalat.Sehingga terbentuk manusia yang senantiasa
kontak dengan penciptanya.

b. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak agar selalu bertaubat
ketika berbuat salah

Taubat adalah tindakan yang wgjib dilakukan atas setiap dosa.

Jika pelanggaran itu berkaitan antara seorang hamba dengan Allah
Ta‘ala dan tidak berkaitan dengan hak-hak orang lain. Maka syarat-
syarat yang harus dipenuhi adalah.
a. Hendaknyaia harus menghentikan perbuatan maksiat itu;
b. Harus menyesali karena pernah melakukannya,
c. Bertekad tidak mengulangi lagi untuk selama-lamanya.

Apabila kurang salah satu dari ketiganya, makatidak sahlah
taubatnya.Apabila maksiat (pelanggaran) itu berkaitan dengan hak
orang lain, maka syaratnyaterdiri dari empat perkara. Yaitu ketiga
syarat di atas, ditambah hendaknya ia menyelesaikan hak kepada

yang bersangkutan.*®

“2R. H. Soenarjo, dkk., Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI, (Semarang:
Toha Putra, 1989), 654.
“Hagji abdul Malik Karim Amrullah, tafsir al-azhar,(Jakarta: PT. PustakaPanjimas, 1989), 393



Peran orang tua dalam pendidikan akhlak anak agar selalu
bertaubat ketika berbuat saahdi Desa Ampelan Kecamatan
Wringin Kabupaten Bondowoso. Diantaranya, memberi tauladan
yang baik, memberi pemahaman melalui kisah-kisah para Nabi
serta memberi pemahaman tentang balasan yang akan diterima
terhadap segala perbuatannya.

Telah dinyatakan bahwa tidaklah bernama Iman kalau tidak
disertai dengan amal. Demikian pun tidak pula mungkin ada amal,
yang sebenar-benar amal, kalau tidak timbul dari Iman. Banyak
kelihatan orang berbuat baik, padahal dia tidak beriman. Dia
beramal, padahal tidak dari sumber telaga Iman. Dengan tegas
Tuhan menyatakan bahwasanya orang yang mempersekutukan
Tuhan dengan yang lain, percumalah amalnya. Tenaga sudah
habis, dirinya sudah payah, padahal amal tidak diterima Tuhan.

c. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak agar selalubersyukur
Berdasarkan hasil temuan tentang peran orang tua dalam
pendidikan ahklak anak agar selalu bersyukur di Desa Ampelan
Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso melalui: mengingatkan
kepada anak-anak supaya selalu tetap bersyukur atas nikmat yang telah
diberikan oleh Allah, baik itu berupa nikmat kesehatan maupun berupa

materi.
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Al Kharraz yang dikutip oleh Amir An-Nagjjar mengatakan
syukur itu terbagi menjadi tiga bagian yaitu:**

a. Syukur dengan hati adalah mengetahui bahwa nikmat-nikmat
itu berasal dari Allah swt bukan selain dari-Nya.

b. Syukurdengan lisan adalah dengan mengucapkan al-
Hamdulillah dan memuji-Nya.

c. Syukur dengan jasmani adalah dengan tidak mempergunakan
setiagp anggota badan dalam kemaksiatan tetapi untuk ketaatan
kepada-Nya. Termasuk juga mempergunakan apa Yyang
diberikan oleh Allah swt berupa kenikmatan dunia untuk
menambah ketaatan kepada-Nya bukan untuk kebatilan.

d. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak agar menjadi
makhluk yang senantiasa bersabar

Berdasarkan hasil tentang peran orang tua dalam pendidikan
ahlak anakdi Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten
Bondowoso agar menjadi makhluk yang senantiasa bersabar melalui,
nasehat agar menjadi makhluk yang senantiasa bersabar.

Dalam agama, sabar merupakan satu di antara stasiun-stasiun
(magamat) agama, dan satu anak tangga dari tangga seorang salik
dalam mendekatkan diri kepada Allah. Struktur magamat agama terdiri
dari (1) Pengetahuan (ma'arif) yang dapat dimisalkan sebagai pohon,

(2) sikap(ahwal) yang dapat dimisalkan sebagai cabangnya, dan (3)

“Amir An-ngjjar, Ilmu Jiwa dalam Tasawwuf Studi Komparatif dengan 11mu Jiwa Kontemporer,
Terj. Hasan Abrori, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2001),251-252
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perbuatan (amal) yang dapat dimisalkan sebagai buahnya. Seseorang

bisa bersabar jika dalam dirinya sudah terstruktur magamat itu.Sabar

bisa bersifat fisik, bisa juga bersifat psikis. Karena sabar bermakna

kemampuan mengendalikan emosi, maka nama sabar berbeda-beda

tergantung obyeknya.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Ketabahan menghadapi musibah, disebut sabar, kebalikannya
adalahgelisah (jaza') dan keluh kesah (hala').
Kesabaran menghadapi godaan hidup nikmat  disebut,

mampumenahan diri (dlobith an nafs), kebalikannya adalah tidak

tahanan(bathar).
Kesabaran dalam peperangan disebut pemberani, kebalikannya
disebutpengecut
Kesabaran dalam menahan marah disebut santun (hilm),

kebalikannyadisebut pemarah (tazammur).

Kesabaran dalam menghadapi bencana yang mencekam
disebutlapang dada, kebalikannya disebut sempit dadanya.
Kesabaran dalam mendengar gossip disesbut  mampu
menyembunyikanrahasia (katum),

Kesabaran terhadap kemewahan disebut zuhud, kebalikannya
disebutserakah, loba (al hirsh).

Kesabaran dalam menerima yang sedikit disebut kaya hati

(gana'ah),kebalikannya disebut tamak, rakus { syarahun)®

“*Mubaroh. Psikologi Qur’ani, ( Jakarta: bima rupa aksara. 2001), 73-74
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e. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak agar selau Ikhlas

Dari beberapa hasil penelitian dan observas di atas tentang
peran orang tua dalam pendidikan ahlak anak agar selalu ikhlas
melalui:selalu menggjarkan keihklasan semenjak kecil dan juga
memberikan pemahaman bagi mereka tentang hikmah dibalik orang
yang ihklas membantu.

Ikhlas erat kaitannya niat awal suatu pekerjaan atau perbuatan,
ikhlas atau tidak seseorang dalam melakukan perbuatan sangat
ditentukan niatnya.Jika niatnya bukan karena Allah SWT tetapi karena
manusia ingin mendapat pujian, sanjungan dan imbalan dan lain-lain
dari manusia, maka artinya tidak ikhlas.*°

f. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak agar selalu Tawakkal
Berdasarkan hasil temuan tentang peran orang tua dalam
pendidikan ahlak anak agar selalu tawakkal bahwa: Untuk menanamkan
pribadi yang baik terhadap anak kita, tentunya mulailah dari hal yang
kecil seperti halnya, jika ada PR dari sekolah suruh langsung di kerjakan,
suruh belgjar dengan rajin, membiasaka solat tepat waktu. Masalah
hasilnya nanti apa kata tuhan.
Tawaka adalah merupakan salah satu garan pokok dalam Islam,

seperti yang disebutkan dalam QS, al-Anfal; 8: 2

**Depag RI, Panduan Guru Pendidikan Agama Islam, 171.
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Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang
bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila
dibacakan ayat-ayatnya bertambahlah iman mereka
(karenanya), dan Hanya kepada Tuhanlah mereka
bertawakal .*’

Tawaka dalam ayat ini, diposisikan sebagal salah satu kriteria
pokok bagi seorang mukmin yang sebenar-benarnya, artinya sebagai
salah satu ciri pokok iman yang benar dan sempurna kepada Allah adalah
sikap pasrah, menyerahkan segala urusan kepada Allah. Hal ini diperkuat
dengan sebab turunnya ayat tersebut, yaitu : Telah terjadi pertikaian
antara sahabat Nabi mengenai pembagian harta rampasan pada perang
Badar, lalu mereka mengadukannya kepada Rasulullah, maka Rasul saw
menjawab, bahwa pembagiannya telah ditentukan Allah yang harus
ditaati dan tidak boleh diperselisihkan.”Akhirnya para sahabat harus
pasrah pada ketentuan Allah, dan inilah sifaa orang yang
beriman.Kepasrahan kepada Allah dalam setiap perkara tentunya setelah
seseorang sepenuhnya berusaha dengan segenap
kemampuannya.Demikian Mahmud Hijazi menjelaskan.

Bertawakal seperti dijelaskan ayat di atas, adalah pasrah kepada

Allah dalam arti percaya sepenuhnya bahwa Allah pasti mencukupi

“’'Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Madinah: Majma’ Khedim al-Haramain,
1412 H), 260
“Muhammad Mahmed al-Hijeze, al-Tafser al-Welih (Beirut: Der al-Jail, 1969), 58
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kebutuhan hambanya dan melindunginya, sehingga seseorang berusaha
dan bekerja mencari penghidupan dengan tenang dan ikhlas dan
bersungguh-sungguh.Demikian itu yang dilakukan burung yang berusaha

mencari pangan dengan terbang di mana pangan itu dapat diperoleh.

2. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak Kepada Sesama
Di Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso
a. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Akhlak terhadap keluarga
Bardasarkan hasil temuan tentang peran orang tua dalam
pendidikan ahlak terhadap keluarga di Desa Ampelan Kecamatan
Wringin Kabupaten Bondowosobahwa orang tua dalam mendidik
anak-anaknya ada yang melaui metode kisashmulai sgjak dini, dan
juga melalui nasehat-nasehat agar tidak suka melawan terhadap orang
tua, menanamkan sikap tanggungjawab terhadap dirisendiri dan
orang lain.
sesuai dengan teori dalam buku Rohison anwar bahwa
Berbakti kepada kedua orang tua merupakan faktor utama di
terimanaya do’a seseorang, juga merupakan amal shaleh yang utama
yang di lakukan seorang muslim.*
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-An’am

ayat 151 sebagai berikut:

“SRohison anwar, akhlak tasawuf, 107.
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Artinya: “Katakanlah: “Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas
kmu oleh Tuhanmu, yaitu jangan kamu mempersekutukan
sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah kepada kedua orang
ibu bapak, dan jangan kamu membunuh anak-anak kamu
karena takut kemiskinan, Kami akan member riski
kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu
mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, bak yang
Nampak diantaranya atau yang tersembunyi, dan
janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang
benar”. Demikian itu yang di perintahkan kepadamu
supaya kamu memahami(Nya)”.

Dari ayat tersebut dapat di ambil suatu pengertian bahwa
berbuat baik pada orang tua dalam hal ini ibu dan bapak merupakan
wajib bagi anak.Sebagai anak tidak boleh menyakiti hati kedua orang
tuanya, karena perbuatan yang dapat menyakiti hati kedua orang tua
merupakan perbuatan perbuatan dosa dan perbuatan yang tercela.

b. Peran Orang Tua Daam Pendidikan Akhlak TerhadapGuru
Berdasarkan has temuan tentang peran orang tua dalam
pendidikan akhlak terhadap guru diantaranya menasehati kepada

anak-anaknya agar selalu menghormati gurunya, misalkan soan
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kepada guru, setigp ada kegiatan disekolah harus turut serta,
menjalankan semua perintahnya.

Menurut Hamdi Ikhsan Guru atau pendidik adalah orang
yang dewasa yang bertanggung jawab member bimbingan atau
bantua kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan
rohaninya agar mencapai kedewasaanya. Mampu melaksanakan
tuganya sebagai makhluk Allah, kholifah di permukaan bumi,
sebagai makhluk social dan sebagai individu yang sanggup berdiri
sendiri.*

Guru merupakan orang yng berjasa terhadap sang murid.
Dengan kata lain guru merupakan orang yang mendidik dan
memberikan ilmu pengetahuan kepada murid diluar bimbingan
orang tua dirumah, sehingga akhlakul karimah kepada guru perlu
diterapkan sebagaimana akhlak kita terhadap orng tua.

Oleh karena itu, Islam mungajarka supaya menghormati guru,
memulyakan dengan ucapan dan perbuatan yang baik, sebagai
balas jasa atas kebaikan yang diberikannya.Sebagai mana
memulyakan orang tua, karena gurulah yang menyampaikan ilmu
agar kita bisa selamat dan kebahagiaan didunian dan diakhirat dan
pengganti orang tua ketika kita sedang berada disekolah.

Dengan demikian seorang anak didik di haruskan taat dan

hormat kepada guru, karena gurulah yang memberikan

%0 Hamdani Ikhsan, Filsafat Pendidikan Idam, 93.
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pengetahuan serta bimbingan agar menjadikan anak 1ebih mengerti
tentang hakikat kehidupan yang sebenarnya dan bisa mengetahui
cara-cara bertingkah laku yang baik serta mengetahui adab sopan
santun.

c. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Akhlak Terhadap Masyarakat

Dari hasil wawancara pendliti dapat di simpulkan bahwa peran
orang tua dalam pendidikan akhlak anak kepada masyarakat dengan
cara menggarkan anak menghormati,menyayangi dan berbuat baik
terhadap orang lain, saling tolong menolong.

Menurut Muhammad Daud memaparkan bahwa akhlak terhadap
masyarakat antaralain:

a) Memuliakan tamu
b) Menghormati normadan nilai yang berlaku.
c) Saling tolong menolong.*

Salah satu sikap penting yang harus ditanamkan dalam diri
setigp muslim adalah sikap menghormati dan menghargai orang lain.
Orang lain bisa diartikan sebagai orang yang selain dirinya, baik
keluarganya maupun di luar keluarganya. Orang lain juga bisa
diartikan orang yang bukan termasuk dalam keluarganya, bisa
temannya, tetangganya, atau orang yang selain keduanya. Dalam
konteks beragama, orang lain bisa juga diartikan orang yang tidak

seiman dengan Kkita, atau orang yang tidak memeluk agama Islam.

*'Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, 356.
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Terhadap orang lain yang seiman (sesama muslim), kita harus
membinatali silaturrahim dan memenuhi hak-haknya.

3. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak Kepada
Lingkungandi Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten
Bondowoso.

a. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak Kepada Lingkungan
dalam memelihara dan menyayangi hewan.

Berdasarkan hasil temuan peran orang tua dalam pendidikan
ahlak anak kepada lingkunagn dalam memeliharan dan menyayangi
hewan.yaitu, orang tua memberikan contoh dan nasehat agar
memelihara hewan dengan baik, tidak asal berburu binatang
sembarangan. Semuanya itu dilakukan agar anak-anak mereka
terbiasa menyayangi hewan ternak dan menjaga kelestarian hewan
liar.

Akhlak terhadap lingkungan (alam), diartikan dengan
adanyaupaya manusia untuk dapat bertanggung jawab mengelolah
lingkungan denganmenjaga dan memelihara kelestariannya, sebab
alam yang berarti dunia fisskkmemiliki hubungan dengan manusia
lewat indranya*?Akhlak yang dikembangkanadalah cerminan dari
tugas kekhalifahan di bumi, yakni untuk menjaga agar setiapproses

pertumbuhan alam terus berjalan sesuai dengan fungsi ciptaan-nya.

%2Abd.Haris, FilsafatPendidikan Islam (Jakarta: AMZAH, 2012),93.
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Terciptanya keserasian yang harmonis dan keseimbangan
ekolog menjaditanggung jawab manusia, sebab dalam sistem alam ini
manusia ada dan hidup didalamnya. Artinya cerminan manusia yang
berprilaku baik terhadap alam,memiliki kenyakinan bahwa dengan
kualitas alam yang baik maka akan semakinbanyak pula keuntungan
yang diperoleh manusia. Resosoedarmo dalam tulisannyaberpendapat
bahwa dengan segala usaha berupa aat-alat teknologi
yangdimilikinya, manusia sambil memanfaatkan sumber daya alam
lingkungan, jugameningkatkan lingkungannya.>

Gambaran ini sesuai keterangan a-Qur’an suratal-An’am (6):
38 dijelaskan bahwa binatang melata dan burung-burung
adal ahseperti manusia yang menurut Qurtubi tidak boleh dianiaya.>

b. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak Kepada Lingkungan
dalam menjaga kel estarian tumbuhan

Berdasarkan hasil temuan peran orang tua dalam pendidikan
ahlak anak kepada lingkugan dalam menjaga kelestarian tumbuhan
untuk itu sebagai orang tua, anak selalu diikut sertakan dalam setiap
kegiatan yang ada yang berhubungan dengan kelestarian tumbuhan,
seperti risik desa, agenda tanam pohon.

Manururt Oemar>Agar lingkungan hidup yang kita diami tetap
asri dan lestari, maka kaum muslimin sangat dianjurkan untuk

menanam pohon, dengan adanya pohon, apalagi pohon yang besar,

**Resosoedarmo dkk, Pengantar Ekologi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993),169.
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an.,(Bandung: Mizan, 1996),270.
*Manhmud Oemar, penelitian Kesehatan, (Jkarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 131.
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manusia akan memperoleh keuntungan seperti penghijauan, air hujan
bisa menyerap lebih banyak ke dalam tanah sebagai cadangan air,
udara tidak terlalu panas, buah yang dihasilkan serta kayu yang bisa

dimanfaatkan untuk berbagai keperluan manusia.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak Kepada Allah di
Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso
Peran Orang tua dalam pendidikan ahklak anak kepada allah di
Desa Ampelan kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso melalui;
menyekolahkan ke madrasah, membiasakan anak sholat tepat waktu.
melalui dari diri sendiri agar dicontoh oleh anak-anaknya. memberi contoh
tauladan yang baik, memberi pemahaman melalui kisah-kisah para Nabi,
memberi pemahaman tentang balasan yang akan diterima terhadap segala
perbuatannya yang dilakukan, mengingatkan kepada anak-anak supaya
selalu tetap bersyukur atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah, baik itu
berupa nikmat kesehatan maupun berupa materi, selalu menasehati agar
senantiasa bersabar, seldu menggarkan kelhklasan sgjak  kecil.
memberikan pemahaman bagi mereka tentang hikmah dibalik orang yang
ihklas membantu, membiasaka solat tepat waktu.
2. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak Kepada Sesama di
Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso
Peran Orang Tua dalam pendidikan ahlak anak Kepada Sesama Di
Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso melalui,
Melalui metode kisah mulai sgjak dini melalui; nasehat-nasehat agar tidak

suka melawan terhadap orang tua, menanamkan sikap tanggung jawab

95



96

terhadap diri sendiri dan orang lain, menasehati kepada anak-anaknya agar
selau menghormati gurunya, setiap ada kegiatan disekolah harus turut
serta, saling menghormati, saling menyayangi, saling tolong menolong.

3. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak Kepada Sesama di
Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso

Peran Orang Tua dalam pendidikan ahlak anak Kepada Sesama Di
Desa Ampelan Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso melalui;
memberikan contoh yang baik kepada anak-anaknya, menasehati agar
memelihara hewan dengan baik, tidak asal berburu binatang sembarangan,
selalu diikut sertakan dalam setiap kegiatan yang ada yang berhubungan
dengan kelestarian tumbuhan, seperti resik desa, selalu diikut sertakan
dalam agenda tanam pohon.
B. Saran

1. Bagi masyarakat tentunya harus lebih meningkatkan didikannya kepada
putra-putrianya agar menjadi putra-putri yang shaleh dan shalehah.

2. Kepada Kepala Desa Ampelan Wringin Bondowoso harus mendukung
bersama dalam membentuk karakter remaja berupa kegiatan keagamaan
sehingga dapat membentuk karakter remagja lebih agamis, bertanggung

jawab, serta saling menghormati atar satu dengan yang lain.
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Anak Allah b. Taubat
c. Syukur
d. Sabar
e. lkhlas
f. Tawakkal
. Ahlak Kepada |a. Akhlak Kepada
Sesama Keluarga
b. Akhlak Terhadap
Guru
c. Akhlak Kepada
Masyarakat
. Ahlak Kepada | a Akhlak kepada
Linhkungan Hewan
b. Akhlak Kepada

Tumbuhan
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PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Wawancar a
1. Bagaimana Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak Kepada Allah?

a)

b)

<)

d)

€)

f)

Bagaimana Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak agar terbiasa
melaksanakan sholat?

Bagaimana Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak agar selalu
bertaubat ketika berbuat salah?

Bagaimana Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak agar selalu
bersyukur?

Bagaimana Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak agar menjadi
makhluk yang senantiasa bersabar?

Bagai mana Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak agar selau Ikhlas?
Bagaimana Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak agar selalu
Tawakkal?

2. Bagaimana Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak K epada Sesama?
a) Bagaimana Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Akhlak terhadap keluarga?
b) Bagaimana Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Akhlak Terhadap Guru?
C) Bagaimana Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Akhlak Terhadap Masyarakat?
3. Bagaimana Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak Kepada Lingkungan?
a) Bagaimana Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Ahlak Anak Kepada

Lingkungan dalam memelihara dan menyayangi hewan?

b) Bagaimana Peran Orang Tua Daam Pendidikan Ahlak Anak Kepada

Lingkungan dalam menjaga kel estarian tumbuhan?



DAFTAR INFORMAN DESA AMPELAN KECAMATAN WRINGIN

KABUPATEN BONDOWOSO

NO NAMA JABATAN
1 Romli Tokoh Masyarakat Desa Ampelan
2 Sudaryanto Tokoh Masyarakat Desa Ampelan
3 Wahyudi Orang tua anak desa ampelan
4 Rosidah Orang tua anak di desa ampelan
5 Rukmanti Anak di desaampelan
6 Asrul Orang tua anak di desa ampelan
7 Fila Sari Orang tua anak di desa ampelan
8 Musey Yana Anak di desaampelan




STRUKTUR ORGANISASIPEMERINTAH

DESA AMPELAN TAHUN 2016

BADAN

KEPALADESA  |_ _ _____. PERMUSYAWARATAN

DESA /BPD
SEKRETARIAT
SEKS! PEMBSEE{S-\lYAAN KESEJSAE:TSEIRAAN PERLIJEEL(J:SA?\:XAN URUSAN URUSAN
PEMERINTAHAN MASYARAKAT SOSIAL EVALUASI, DAN KEUANGAN UMUM
DESA PELAPORAN

KEPALA KEPALA KEPALA KEPALA KEPALA KEPALA KEPALA
DUSUN DUSUN DUSUN DUSUN DUSUN DUSUN DUSUN

Sumber : Data Dinding Desa Ampelan Kecamatan Wringin, Tahun 2016




Nama Perangkat PemerintahDesa Ampelan Tahun 2016

No Nama Jabatan
1 Kusnaedi Kepala Desa Gunung Malang
2 Supardi Sekretaris Desa
3 Rahmad riadi Kaur Umum
4 Bashori alwi Kaur Perencanaan Program
5 - Kaur Keuangan
6 Zainal Abidin Kasi Pemerintahan
7 Mattari Kasi Pembangunan
8 Mattari Kas Kesra
9 Asmadi Kadus krajan
10 Sutikno Kadus Taligunda
11 Sugianto Kadus utara sungai
12 Taufkurahman Kadus timur sungai
13 Nali/P.Y adik Kadus batu putih barat
14 Moh. Hidayat Kadus batu putih
15 Aliwafa Kadus bandusa

Nama Pengurus Badan Per musyawar atanDesa Ampelan Tahun 2016

No Nama Jabatan
1 | Jamaluddin Ketua

2 | Lukman Hadi Wakil Ketua

3 | Toladi Sekretaris

4 | Markus Anggota

5 | Abu Siri Anggota

6 | Ed Anggota

7 | Taufikurrahman Anggota

8 | Holip Angguta

9 | Kusnadi Anggota

Sumber : Data Dinding Desa Ampelan Kecamatan Wringin, Tahun 2016



PETA WILAYAH
DESA AMPELAN KECAMATAN WRINGIN
KABUPATEN BONDOWOSO

LEGENDA

TANAH HERING | LADANG
TANAH BASAH | SAWAH
TAMAH NEGARA
TARAH KUBURAN
SUNGAN

JALAN ASPAL

JALAN TANAH

JALAN MAKADAM
JALAN SETAPAK
PUSKESMAS PEMBANTY
KANTOR DESA

MESJID

-»—-a| JARIT N
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DOKUMENTAS

Ibuk rosyidah Saat menjemput Rukmanti pulang Sekolah MADIN

kegiatan saat anak anak mengaji dan shalat berjamaah
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